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Irwan. E411 11 001. Studi Tentang Perubahan Perilaku Merokok Masyarakat 
Bone-Bone Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh 
pembimbing M. Tahir Kasnawi dan M. Ramli AT. 
 Perilaku merokok merupakan perilaku masyrakat yang umumnya di 
lakukan oleh kebanyakan kaum pria baik muda maupun tua. Ketika masyarakat 
telah kecanduan rokok maka sulit untuk konsumen meninggalkan perilaku 
tersebut. Meskipun telah banyak peringatan akan bahaya rokok, namun 
masyarakat tetap saja merokok, dari hasil penelitian sebelumnya membuktikan 
bahwa seorang perokok sulit untuk meninggalkan kebiasaannya mengkonsumsi 
rokok. Namun telah ditemukan sebuah terpencil dan jauh dari keramaian yang 
telah berhasil menarik perhatian banyak khalayak baik dalam maupun luar negeri. 
Desa Bone-Bone merupaka desa yang telah bebas dari asap rokok sejak tahun 
2007. Peubahan yang terjadi di Desa Bone-Bone merupakan perubahan yang tidak 
begitu saja terjadi, adanya pemimpin atau agent of change yang telah 
merencanakan perubahan menjadi awal terwujudnya perubahan tersebut. 
        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang digunakan agen 
atau pemimpin dalam merubah perilaku merokok masyarakat Bone-Bone. 
Penelitian mengambil informan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
dengan mengambil tujuh informan kunci yang di anggap dapat memberikan 
informasi sesuai dengan objek penelitian. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif sedangkan dasar dari penelitian ini adalah study kasus 
dengan menjelaskan secara rinci fenomena yang terjadi dengan melakukan 
wawancara, dokumentasi dan obeservasi. 
        Hasil penelitian kemudian menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi di 
Desa Bone-Bone merukan perubahan yang telah direncanakan oleh pemimpin 
atau agen perubahan. Pemimpin atau agen perubahan kemudian menggunakan 
strategi untuk mewujudkan perubahan antara lain: (1) Perencanaan, (2) 
Pengamatan, Id sebagai Kepala Dusun Bone-Bone telah banyak melakukan 
pengamatan tentang dampak negatif mengkonsumsi rokok. Hasil pengamatan 
tersebut kemudian dijadikan senjata ampuh Id untuk melawan masyarakat yang 
tidak setuju dengan gagasannya. (3) Mencari Dukungan, (4) Mengumumkan 
Gagasan,, (5) Sosialisasi, (6) Kesepakatan Masyarakat, (7) Membuat Perdes 









Irwan. E 411 11 001. The Study on The Change in Smoking Habit Amoy the 
Society of Bone-Bone in The Sub-District of SBaraka, Enrekang. Supervised 
by M. Tahir Kasnawi and M. Ramli AT. 
        Smoking behavior is peoples’ behavior that is generally done by most male 
both young and old. When a community has been addicted to cigarettes then it is 
difficult for consumers to leave the behavior. Although, many warnings about the 
dangers of smoking, but people still consume, some studies show that people who 
smoked it difficult to leave the habit of cigarette consumption. However, it has 
been found away that has attracted the attention of many people both domestic 
and foreign. Bone-Bone village is a village that has been smoke-free since 2007. 
The changes that occurred in Bone-Bone village are a change that does not just 
occur; the presence of leaders or agents of change who has planned a change for 
the early realization of the change. 
        The purpose of this research was to know the strategy that is used agent or 
leader in changing smoking behavior for peoples in Bone-Bone. The study took 
informants by using purposive sampling by taking seven key informants were 
considered able to provide information in accordance with the object of research. 
The method used is qualitative research while the base of this research is a case 
study to explain in detail the phenomena that take place through interviews, 
documentation and observation. 
        The results of research showed that the changes that occurred in Bone-Bone 
village are a change that has been planned by the leader or agent of change. And 
then, leaders or agent of change use several strategies for change, includes: (1) 
planning, (2) observation, as the head of Bone-Bone village undertake many 
observations about the negative effects of cigarette consumption. The 
observations are then used as a powerful tool to oppose the peoples who do not 
agree with the idea, (3) find support, (4) announce idea, (5) socialization, (6) 
community agreement, (7) issues Village Rules (Prohibition of Smoking). And 
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A. Latar Belakang 
        Masyarakat pada dasarnya selalu mengalami perubahan (Soekanto, 
2004: 363). Kebutuhan akan kondisi yang lebih baik senantiasa menjadi 
pendorong manusia untuk melakukan suatu perubahan dalam 
kehidupannya. Perubahan dalam kehidupan masyarakat sering disebut 
sebagai perubahan sosial dimana terjadi perbedaan kondisi masyarakat 
baik di bidang ekonomi, sosial, maupun budaya dalam kurun waktu yang 
berbeda.  
        Pada saat sekarang ini, aktifitas masyarakat tidak bisa dilepaskan dari 
rokok, peran rokok begitu besar dalam keseharian masyarakat. WHO 
(World Health Organization) memperkirakan bahwa 59% pria berusia 
diatas 10 tahun di Indonesia telah menjadi perokok harian. Diperkirakan, 
konsumsi rokok Indonesia setiap tahun mencapai 199 miliar batang rokok 
atau urutan ke 4 setelah RRC (1.679) miliar batang rokok (Pratiwi, 2008: 
5). 
       Iklim ekonomi merupakan faktor yang ikut berperan meningkatkan 
konsumsi tembakau. Meski dalam keadaan krisis ekonomi, konsumsi 
tembakau terus meningkat. Bahkan hasil penelitian yang dilakukan WHO 
menyebutkan bahwa makin rendah penghasilan , makin tinggi prevalensi 
merokoknya. Sebanyak 62,9% pria berpenghasilan rendah merokok secara 
teratur dibandingkan dengan 57,4% pria berpenghasilan tinggi. Konsumsi 
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merokok di kalangan pria berumur 10-14 tahun mencapai 0,7%, pria 
berumur 15-10 tahun mencapai 24,2%, serta pria berumur 20-24 tahun 
mencapai 60,1% (Hutapea, 2013: 43). 
        Merokok memang menjadi sesuatu, katakanlah sebagai pelengkap 
yang mesti dilakukan di dalam keluarga, karena terdapat sejumlah orang 
yang merasa malu kalau sudah besar anaknya belum juga merokok. Dalam 
pesta perkawinan, maupun pesta hajatan lainnya selalu  sesudah makan, di 
masyarakat desa dapat dijumpai selalu disuguhkan rokok sebagai 
pelengkap rasa keramah-tamahan tuan rumah (Nyorong, 2011: 6).  
        Informasi tentang bahaya rokok sendiri telah tercantum pada bungkus 
rokok bahwa “merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, 
impotensi, gangguan kehamilan dan janin”. Selain itu, WHO (World 
Health Organization) melaporakan bahwa tahun 2002, diantara negara-
negara industri yang menganggap merokok adalah hal umum, merokok 
diestimasikan 90% menyebabkan kanker paru-paru pada pria dan sekitar 
70% menyebabkan kanker pada wanita (Pratiwi, 2008: 3). 
        Meskipun banyak peringatan mengenai dampak negatif merokok, 
namun peringatan tersebut tidak merubah perilaku masyarakat untuk tetap 
mengkonsumsi rokok, bahkan masih banyak ditemukan masyarakat yang 
tidak peduli terhadap larangan merokok diarea tertentu. Hal ini adalah 





        Namun telah ditemukan sebuah desa terpencil yang telah dikenal 
sebagai desa bebas asap rokok dimana tidak ada satupun masyarakatnya 
yang merokok baik anak-anak maupun orang dewasa. Sebuah Desa yang 
terletak di Lereng Gunung Latimojong Kecamatan Baraka, Kabupaten 
Enrekang tepatnya di Desa Bone-Bone dengan lokasi yang sangat terpencil 
dan jauh dari keramaian. Untuk sampai ke desa tersebut membutuhkan 
waktu yang cukup lama dan harus melewati jalanan yang terjal. Meskipun 
terpencil, Desa Bone-Bone merupakan desa yang di kenal di Indonesia 
sebagai desa yang unik. 
        Sebelumnya perilaku unik di Desa Bone-Bone tersebut tidak ada, 
masyarakat pada umumnya memiliki kebiasaan merokok. Dengan suhu 
udara yang dingin semakin membuat masyarakat Desa Bone-Bone gemar 
merokok seperti di desa-desa lainnya yang sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat pada umumnya. Namun seiring perkembangan ilmu 
pengetahuan kebiasaan tersebut mulai hilang di Desa Bone-Bone. 
masyarakat Desa Bone-Bone perlahan-lahan meninggalkan kebiasaan 
merokok hingga pada tahun 2007 telah terbukti bahwa masyarakat Desa 
Bone-Bone telah bebas dari asap rokok. Tentu saja itu merupakan suatu 
perubahan yang akan banyak membawa dampak positif bagi masyarakat 
Desa Bone-Bone baik dari segi pendidikan, ekonomi, maupun kesehatan. 
        Perubahan perilaku merokok yang terjadi pada masyarakat Desa 
Bone-Bone merupakan suatu perubahan yang tidak begitu saja terjadi. 
Dengan pengertian bahwa dibalik perubahan itu, ada faktor yang 
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mendorong sehinggah perubahan itu dapat terwujud. Seperti yang di 
kemukakan oleh Soekanto (2010: 272) bahwa ada banyak fakor yang 
menjadi pemicu timbulnya perubahan dalam suatu masyarakat, salah 
satunya dengan adanya agen atau pemimpin yang merencanakan 
perubahan. Adanya agen atau pemimpin yang mendorong perubahan itu 
menjadi awal dari terwujudnya suatu perubahan. Dengan didahului oleh 
sebuah perencanaan, maka perubahan tersebut akan banyak membawa 
dampak positif bagi kehidupan masyarakat. 
        Sejalan dengan perkembangan masyarakat yang semakin kompleks 
maka persoalan sosial juga akan semakin kompleks. Masyarakat dengan 
karakter yang keras tentunya  akan sulit untuk menerima  perubahan 
apalagi jika perubahan itu berkenaan dengan kehidupan  pribadi mereka, 
jelas bahwa kondisi seperti ini sangat menyulitkan proses perubahan. 
        Selanjutnya, setiap upaya dalam mewujudkan suatu perubahan yang 
di inginkan pemimpin atau agen perubahan tentunya harus menggunakan 
strategi-strategi yang tepat. Oleh sebab itu berbagai aspek dasar perlu di 
perhatikan agar perubahan sosial tidak menimbulkan konflik. Dengan 
melihat berbagai karakteristik individu yang harus dihadapi karena sedikit 






        Berangkat dari deskripsi tersebut, penulis mencoba melihat adanya 
agen atau pemimpin dengan menggunakan strategi-strategi tertentu yang  
menjadi faktor pendorong terwujudnya perubahan perilaku merokok yang 
terjadi di Desa Bone-bone. 
        Adapun yang menjadi judul pada penelitian ini yaitu: 
“Studi Tentang Perubahan Perilaku Merokok Masyrakat 
Bone-Bone Kecamatan Baraka Kabupaten Ernrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam rangka lebih mempertajam tulisan ini, maka penulis 
merumuskan sebuah pertanyaan yaitu bagaimana strategi yang digunakan  
pemimpin atau agen perubahan dalam merubah perilaku  merokok 
masyarakat Bone-Bone? 
C.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di ketahui oleh peneliti  yaitu untuk 
mengetahui strategi yang digunakan pemimpin atau agen perubahan 
dalam mewujudkan perubahan perilaku merokok masyarakat Desa Bone-
Bone. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Akademis: Sebagai salah satu syarat menyelesaikan 
studi untuk memperoleh gelar Sarjana pada Jurusan Sosiologi, 




2. Kegunaan praktis: 
a. Dapat menjadi masukan bagi masyarakat yang ingin mengetahui 
strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk melakukan suatu 
perubahan dalam lingkungan masyarakat. 
b. Diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk peneliti yang 
memiliki topik yang sama. 
c. Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka untuk pengembangan 





















TINJAUAN  PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Tinjauan Pustaka  
1. Perubahan Sosial  
a. Pengertian perubahan sosial  
        Dalam Sztompka (1993: 3) mengemukakan bahwa perubahan 
sosial merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam suatu 
masyarakat baik itu perilaku ataupun sistem tertentu dalam  jangka 
waktu yang berbeda. 
        Menurut Sole Soemardjan bahwa perubahan sosial adalah 
segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam 
suatu masyarakat, yang memengaruhi sistem sosialnya, termasuk 
didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola peri kelakuan di 
antara kelompok-kelompok dalam masyarakat (Setiadi dan Kolip, 
2011: 610). Selanjutnya menurut Farley bahwa “perubahan sosial 
adalah pola perilaku, hubungan sosial, lembaga dan struktur sosial 
pada waktu tertentu” (Sztompka, 1993: 5). 
        Apapun defenisinya, yang perlu diperhatikan adalah 
kenyataan bahwa setiap masyarakat selalu mengalami perubahan-
perubahan, termasuk pada masyarakat premitif dan masyarakat 
kuno sakalipun. Jadi, perubahan itu normal adanya kalau ada yang 
menganggap perubahan sebagai abnormal, hal itu lebih karena 
faktor” Traumatis”. Perubahan dinilai sebagai “ Siksaan” “penuh 
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krisis” dan dicap sebagai usaha agen asing yang sudah tentu tidak 
dikehendaki.  
        Jadi, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial itu merujuk 
kepada perubahan suatu fenomena sosial di berbagai tingkat 
kehidupan manusia mulai dari tingkat individu hingga tingkat 
dunia (Narwoko dan Suyanto, 2004: 363). 
        Menurut Soekanto (2010: 272) bahwa perubahan sosial itu 
dapat berbentuk perubahan yang direncanakan. Perubahan yang 
dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan yang 
diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh 
pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di dalam 
masyarakat. Pihak-pihak yang menghendaki perubahan dinamakan 
agent of change, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang 
mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau 
lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan.   
        Agent Of Change memimpin masyarakat dalam mengubah 
sistem sosial. Dalam melaksanakannya, agent of change langsung 
tersangkut dalam tekanan-tekanan untuk mengadakan perubahan. 
Bahkan mungkin menyiapkan pula perubahan-perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya. Suatu perubahan yang 
dikehendaki atau yang direncanakan selalu dibawa pengendalian 
serta pengawasan agent of change tersebut. Cara-cara 
memengaruhi masyarakat dengan sistem yang teratur dan 
xxv 
 
direncanakan terlebih dahulu dinamakan rekayasa sosial (social 
engineering) atau sering pula dinamakan perencanaan sosial (social 
bawacial planning) (Soekanto, 2010: 273).    
        Manusia telah diberikan anugerah oleh Maha Pencipta berupa 
akal pikiran, dengan akal pikiran itu manusia kemudian diberikan 
kesempatan untuk melakukan suatu perubahan di dalam 
kehidupannya. Dengan pengertian bahwa meskipun tanpa 
perencanaan, perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat juga 
bisa terjadi secara alami namun yang harus diketahui bahwa 
manusia sebagai makhluk yang  kreatif selalu menginginkan suatu 
perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diinginkannya.         
Oleh sebab itu, perubahan yang dilakukan dengan awal 
perencanaan merupakan salah satu strategi agar perubahan yang 
terjadi dapat berdampak pada perubahan yang progresif. 
        Rivai (2003: 47) menyatakan bahwa perubahan organisasi 
yang terencana memperjelas apa yang akan dimaksud dari 
perubahan yang terencana, memberikan tujuan, mengontraskan 
urutan perubahan, juga mempertimbangkan siapa yang 







b. Sebab-sebab Terjadinya Perubahan Sosial 
Menurut Ginsberg (1984) sebab-sebab terjadinya perubahan   
sosial adalah sebagai berikut: 
1) Keinginan individu dalam masyarakat untuk secara sadar 
mengadakan perubahan. 
2) Perubahan-perubahan struktural dalam bidang sosial, ekonomi, 
dan politik. 
3) Pengaruh eksternal. 
4) Munclnya pribadi-pribadi dan kelompok yang menonjol dalam 
masyarakat ( kelas menengah ). 
5) Tercapainya konsensus dalam masyarakat untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. 
Adapun dalam  Soekanto (2010: 271) menyatakan bahwa agar 
revolusi dapat terjadi, maka harus dipenuhi syarat-syarat 
tertentu: 
1) Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu 
perubahan. Di dalam masyarakat, harus ada perasaan tidak 
puas terhadap keadaan dan suatu keinginan untuk mencapai 
perbaikan dengan  perubahan keadaan tersebut. 
2) Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang 
dianggap mampu memimpin masyarakat tersebut. 
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3) Adanya pemimpin dapat menampung keinginan-keinginan 
masyarakat untuk kemudian merumuskan serta menegaskan 
rasa tidak puas tadi menjadi program dan arah gerakan. 
4) Pemimpin tersebut harus dapat menunjukan suatu tujuan 
pad masyarakat. Artinya tujuan tersebut terutama bersifat 
konkret dan dapat dilihat oleh masyarakat. 
5) Harus ada “momentum”, yaitu saat dimana segala keadaan 
dan faktor sudah tepat dan baik untuk memulai suatu 
gerakan. 
c. Strategi Perubahan Sosial 
        Strategi merupakan keseluruhan pendekatan yang dilakukan 
dalam suatu kegiatan perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Strategi perubahan  sosial merupakan pendekatan-pendekatan yang 
dilakukan dalam suatu perencanaan perubahan sosial. 
        Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi secara 
tiba-tiba terlebih lagi ketika perubahan sosial tersebut melibatkan 
individu atau kelompok sosial sebagai target perubahan.     
Munculnya gagasan-gagasan baru, temuan baru, serta munculnya 
kebijakan baru , tidak dapat diterima begitu saja oleh individu atau 
kelompok sosial tertentu. Sejarah telah menunjukan bahwa proses 
perubahan pola pikir yang dominan sangat sulit untuk diubah 
(Martono, 2011: 249). 
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Adapun strategi yang dapat digunakan dalam perubahan sosial 
menurut Martono (2011: 251) yaitu: 
1. Sasaran Perubahan Sosial 
        Dalam melakukan suatu perubahan yang terencana, 
pemimpin atau agen of change dapat menempatkan sasaran 
pada karakteristik individu. Karakter ini dapat meliputi sikap, 
kebiasaan, perilaku, pola pikir atau pengetahuan. 
2. Strategi Modivikasi Individu  
        Strategi modivikasi individu, yang berasumsi bahwa 
manusia bertindak atas dasar ganjaran dan hukuman. Strategi 
ini akan lebih efektif dugunakan untuk mengubah perilaku 
individu. Agar individu mau merubah perilakunya, ia dapat 
dirangsang dengan memberikan sebuah ganjaran manakala ia 
melakukan perubahan tersebut. Namun bila individu tersebut 
tidak bersedia melakukann perubahan perilaku atau sikapnya, 
maka ia dapat dikenakan hukuman yang telah ditentukan. 
Pemberian ganjaran akan memotivasi individu untuk mengubah 
perilakunya, dan sebaliknya, pemberian hukuman juga dapat 
member motivasi individu untuk menjauhi perilaku yang tidak 
diharapkan. Hal yang sama juga dapat dilakukan untuk 





3. Strategi Persuasif  
        Strategi ini merupakan upaya melakukan perubahan 
masyarakat dengan cara membujuk masyarakat tersebut untuk 
melakukan perubahan. Strategi persuasif lebih tepat diterapkan 
apabila suatu masyarakat tidak menyadari akan kebutuhannya 
untuk berubah, atau mempunyai perhatian yang rendah 
terhadap perubahan. 
4. Tahapan Perubahan  
Dalam Rivai (2003: 440-441) mengemukakan bahwa ada 
beberapa tahapan perubahan: 
1) Pencairan (unfreezing) yang artinya ide-ide dan praktik 
yang sudah berlaku perlu dihilangkan dan diperkenalkan 
ide-ide dan praktik baru. 
Dalam melakukan perubahan dalam kehidupan masyarakat, 
tentunya lebih efektif bila di dahului dengan merubah pola 
pikir masyarakat yang lama dan memberikan ide-ide atau 
member pemahaman yang baru. 
2) Perubahan (change) adalah tahapan dimana ide-ide baru 
dan praktek baru dipelajari. Tahapan selanjutnya adalah 
dengan memulai melakukan perubahan sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan sebelumnya oleh pemimpin atau 




3) Pembekuan ulang (refreezing) artinya apa yang telah  
berubah kemudian dipertahankan. Perubahan dalam 
masyarakat selalu terjadi, bila suatu perubahan telah 
terwujud di dalam suatu masyarakat, maka perubahan yang 
telah terjadi tersebut bisa saja kembali mengalami 
perubahan. Dengan demikian, perubahan yang terjadi 
mestinya di pertahankan dengan cara yang efektif. 
5. Adapun cara untuk membangun perubahan dalam Rivai (2003: 
441-442) yaitu: 
1) Menyediakan alasan untuk perubahan 
        Perubahan akan lebih baik  bila masyarakat telah 
mengetahui pasti tujuan perubahan yang akan terjadi. 
Terjadinya suatu perubahan akan mendapat bentuk 
penolakan dari masyarakat bila perubahan yang akan terjadi 
tidak dipahami tujuannya oleh masyarakat. Apalagi bila 
perubahan yang terjadi menyangkut kehidupan pribadi 
masyarakat. 
2) Merangsang kesiapan masyarakat 
        Pendekatan yang dilakukan dengan memberi 
rangsangan  atau pengetahuan kepada masyarakat akan 
pentingnya suatu perubahan dilakukan sehinggah 




3) Bekerjasama dengan sistem secara menyeluruh  
        Dengan melakukan kerja sama baik terhadap 
masyarakat sendiri maupun pihak lain akan melancarkan 
proses perubahan dan memudahkan masyarakat menerima 
perubahan yang akan terjadi. 
2. Sosialisasi 
        Zanden (1986: 60) mendefinisikan sosialisasi sebagai “suatu 
proses interaksi sosial dengan mana orang memperoleh pengetahuan, 
sikap, nilai, dan perilaku esensial untuk keikutsertaan (partisipasi) 
efektif dalam masyarakat (Damsar, 2011: 66). Adapun media 
sosialisasi menurut Setiadi dan  Kolip (2011: 176-181) yaitu: 
a. Keluarga 
        Keluarga merupakan institusi yang penting pengaruhnya 
terhadap proses sosialisasi. Hal ini dimungkinkan sebab keluarga 
merupakan kelompok primer yang selalu bertatap muka di antara 
anggotanya, sehinggha dapat selalu mengikuti perkembangan 
angota-anggotanya. 
b. Pendidikan 
        Lembaga pendidikan adalah lembaga yang diciptakan oleh 
pemerintah untuk mendidik anak-anak sebagai langkah untuk 





c. Keagamaan  
        Agama merupakan salah satu lembaga sosial yang didalamnya 
terdapat norma-norma yang harus dipatuhi. Akan tetapi, norma 
agama tidak terdapat sanksi secara langsung sebab ia hanya berisi 
tata aturan yang berisi halal dan haramnya perilaku dengan sanksi 
di akhirat. Agama tidak hanya sekedar tatanan yang berisi tata cara 
praktik ibadah, atau praktik penyembahan kepada Tuhan semata, 
tetapi didalamnya terdapat pola kelakuan yang berisi perintah dan 
larangan. Jika seseorang telah melakukan perintah agama ia akan 
mendapatkan pahala, sebaliknya jika ia melanggar ketentuan 
agama ia akan mendapatkan dosa dengan konsekuensi nanti 
dimasukkan ke neraka.  
d. Media Massa  
        Media massa merupakan agen sosialisasi yang semakin 
menguat perannya. Media massa, baik media cetak seperti surat 
kabar dan majalah maupun media elektronik seperti radio, televisi, 
dan internet, semakin memegang peranan penting dalam 
memengaruhi cara pandang, pikir,tindak, dan sikap seseorang. 
3. Teori Kepemimpinan 
a. Latar Belakang Sejarah Pemimpin dan Kepemimpinan 
        Kepemimpinan muncul bersama-sama adanya peradaban 
manusia yaitu sejak zaman nabi-nabi dan nenek moyang manusia 
dan berkumpul bersama, lalu bekerja bersama-sama untuk 
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mempertahankan eksistensi  hidupnya menantang kebuasan 
binatang dan alam sekitarnya (Kartono, 2009: 32).  
        Munculnya seorang pemimpin sangat diperlukan dalam 
keadaan-keadaan dimana tujuan kelompok sosial yang 
bersangkutan terhalang atau apabila kelompok tadi mengalami 
ancaman dari luar (Soekanto, 2010: 251). 
        Munculnya seorang pemimpin biasanya bersama dengan 
keadaan kelompok, misalnya kegoncangan kelompok, ancaman 
musuh dari luar, atau karena kelompok ini memiliki tujuan tertentu. 
Dalam keadaan yang demikian ini, biasanya anggota kelompok 
sedang mengalami kesulitan untuk mengaasi berbagai persoalan 
yang muncul dan merasa kesulitan untuk menentukan langkah-
langkah yang harus diambil untuk mengatasi kesulitan ini. Dalam 
keadaan demikian ini, seseorang yang memiliki kemampuan yang 
menonjol yang diharapkan mampu menanggulangi kesulitan yang 
ada (Setiadi dan Kolip, 2011: 779). 
        Munculnya kepemimpinan menurut Siagian dan Anaroga   
dalam (Pasolong, 2011: 85) terbagi tiga yaitu:  
1) Teori Genetik 
        Menjelaskan bahwa pimpinan tidak dibangun, tetapi 
seoranga akan menjadi pemimpin kerena bakat yang dimiliki 
luar biasa, atau dengan kata lain seorang menjadi pemimpin 
karena memang ditakdirkan menjadi pemimpin. 
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2) Teori Sosial 
        Menjelaskan bahwa pemimpin harus dibangun atau 
dibentuk, tidak begitu saja muncul atau ditakdirkan. Jadi 
seorang menjadi pemimpin karena melalui proses pendidikan 
dan pelatihan yang cukup mendukung. 
3) Teori Ekologi 
        Menjelaskan bahwa merupakan gabungan dari teori 
genetic dan teori sosial. Teori berasumsi bahwa seseorang 
sukses menjadi pemimpin, jika sejak lahir sudah mempunyai 
bakat-bakat kepemimpinan, kemudian dikembangkan melalui 
pendidikan dan pengalaman serta disesuaikan dengan 
lingkungan  
b. Defenisi Kepemimpinan 
        Dalam Setiadi dan Kolip (2011: 779) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan dari seseorang 
(yaitu pemimpin atau leader) untuk mempengaruhi orang lain 
(yaitu yang dipimpin atau pengikutnya), sehingga orang lain ini 
bertingkah laku sebagaimana yang dikehendaki oleh pemimpin ini. 
Dalam hal ini kepemimpinan dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Kepemimpinan sebagai kedudukan, yaitu kepemimpinan           
sebagai kompleks dari hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang 
dapat dimiliki oleh seseorang atau badan (lembaga).  
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2) Kepemimpinan sebagai proses sosial, yaitu kepemimpinan 
meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang atau badan 
(lembaga) yang menyebabkan gerak warga masyarakat. 
Kepemimpinan ada yang bersifat resmi (formal leadership), 
yaitu kepemimpinan yang tersimpul dimana jabatan, dan ada pula 
karena pengakuan dari masyarakat akan kemampuan seseorang 
untuk menjalankan kepemimpinan. Perbedaan antara bentuk 
kepemimpinan resmi dan tak resmi adalah kepemimpinan yang 
resmi didalam pelaksanaannya selalu harus berdasarkan landasan-
landasan atau peraturan resmi sehingga daya cakupnya agak 
terbatas. Adapun kepemimpinan tak resmi, mempunyai ruang 
lingkup tanpa batas-batas resmi, oleh karena kepemimpinannya ini 
didasarkan atas pengakuan dan kepercayaan masyarakat (Setiadi 
dan Kolip, 2011: 780). 
          Adapun dalam (Siagian, 2003: 156) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi para 
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau dan mampu dan 
bahkan menyenangi  bertindak sesuai dengan keinginan dan 
harapan pimpinan dalam rangka pecapaian tujuan organisasi. 
Selanjutnya, Robbins (dalam Pasolong, 2011: 4) mengemukakan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi 




c. Jenis-jenis Perilaku Kepemimpinan 
Beberapa jenis perilaku kepemimpinan menurut Kaloh (2009: 151-
160) sebagai berikut: 
1) Perilaku Perencanaan dan Pengorganisasian (Planning and 
Organizing) 
        Perilaku Perencanaan dan pengorganisasian, yaitu perilaku 
atau tindakan pemimpin dalam wujud merumuskan tujuan dan 
strategi untuk dapat menyesuaikan dengan perubahan 
lingkungan, merumuskan bagaimana mengalokasikan dan 
memanfaatkan sumber daya manusia dalam rangka pencapaian 
tujuan. 
2) Perilaku Pemantauan (Monitoring) 
        Perilaku pemantauan, yaitu perilaku atau sikap dan 
tindakan pemimpin guna memperoleh informasi tentang 
kegiatan kerja, melakukan pengecekan tentang kemajuan dan 
kualitas pekerjaann, evaluasi kinerja bawahan dan unit instansi 
di lingkungan organisasi dan melakukan pengamatan untuk 
mengetahui berbagai peluang dan  hambatan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan tugas-tugas dan program organisasi. 
3) Perilaku Konsultasi dan Delegasi (Consulting and Delegating) 
        Perilaku konsultasi dan delegasi, yaitu perilaku atau 
tindakan pemimpin untuk membahas bersama pihak lain 
sebelum membuat keputusan, memberikan saran yang dapat 
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mendorong kemajuan untuk meengambil keputusan secara 
mandiri, menampung ide dan saran dari bawahan sebelum 
mengambil keputusan serta member kesempatan kepada 
bawahan untuk melaksanakan tanggung jawab atas pelaksanaan 
tugas pokok. 
4) Perilaku Menyebarkan Informasi (Informating) 
        Perilaku menyebarkan informasi, yaitu perilaku atau 
tindakan pemimpin dalam menyebarkan informasi yang relevan 
seperti keputusan dan rencana, member informasi teknis yang 
dibutuhkan bawahan dalam melakukan pekerjaannya, 
menginformasikan kepada bawahan tentang kemajuan yang 
dicapai organisasi secara keseluruhan. 
5) Perilaku Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
        Perilaku pemecahan masalah, yaitu perilaku atau tindakan 
pemimpin dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang 
berhubungan dengan pekerjaan, menganalisis masalah secara 
sistematis dan terus menerus guna mengidentifikasi penyebab 
dan menemukan pemecahannya, konsekuen melaksanakan 
keputusan dan tegas dalam mengatasi masalah atau krisis yang 
dihadapi organisasi. 
6) Perilaku Membuat Jaringan 
        Perilaku membuat jaringan, yaitu perilaku atau sikap dan 
tindakan pemimpin dalam wujud membaur secara onformal, 
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membangun hubungan dengan orang yang memiliki sumber 
informasi dan dukungan, memantapkan hubungan dengan 
semua pihak yang terkait secara  periodic melalui kunjungan, 
telepon, surat-menyurat dan kehadiran dalam rapat serta 
even0even sosial lainnya. 
d. Defenisi Pemimpin 
       Konsep “pemimpin” berasal dari kata asing “leader” dan 
kepemimpinan” dari “leadership”. Menurut Benni bahwa 
pemimpin adalah orang yang paling berorientasi di dunia dan 
kepastian dengan hasil ini hanya positif kalau seseorang 
mengetahui apa yang diinginkannya. Selanjutnya, menurut 
Fairchild bahwa pemimpin dalam arti yang luas adalah seseorang 
yang memimpin, dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial 
dengan mengatur, menunjukan, mengorganisasikan atau  
mengontrol usaha (upaya) orang lain atau melalui prestise, 
kekuasaan atau posisi (Pasolong, 2011: 2). 
e. Pemimpin Formal dan Informal 
       Pemimpin formal adalah orang yang oleh organisasi atau 
lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan 
keputusan dan pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan 
dalam struktur organisasi dengan segala hak dan kewajiban yang 
berkaitan dengannya , untuk mencapai sasaran organisasi. 
Sedangkan pemimpin informal ialah orang yang tidak 
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mendapatkan pengangkatan sebagai pemimpin, namun memiliki 
sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang 
yang mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku kelompok 
atau masyarakat (Kartono, 2009: 9). 
B. Kerangka Konseptual 
        Merokok merupakan salah satu kebiasaan masyarakat yang sulit 
untuk dihilangkan  utamanya pada kaum pria yang sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat pada umumnya. Meskipun sulit untuk dihilangkan, 
namun perilaku merokok tersebut akan mengalami perubahan dengan 
asumsi bahwa  masyarakat senantiasa mengalami perubahan karena 
manusia sejatinya menginginkan perubahan yang lebih baik dalam 
kehidupannya. 
        Bone-Bone adalah sebuah desa yang terletak di Lereng Gunung  
Latimojong, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. Dulu, masyarakat 
Bone-Bone juga memiliki kebiasaan merokok seperti masyarakat pada 
umumnya. Namun semenjak tahun 2007, seluruh masyarakat di Bone-
Bone telah berhenti merokok. 
        Perubahan yang terjadi di Desa Bone-Bone tersebut merupakan 
perubahan yang tidak secara tiba-tiba terjadi. Perubahan perilaku dalam 
masyarakat Bone-Bone tersebut prosesnya dapat dimulai dari timbulnya  
pemimpin atau agent of change yang memiliki ide dan kehendak untuk 
merubah perilaku masyarkat sebagai akibat dari kebutuhan untuk berubah 
kearah yang lebih baik.  
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        Dalam pelaksanaannya, usaha untuk merubah  perilaku masyarakat 
tersebut tidak selalu berhasil tanpa menggunakan pendekatan-pendekatan 
yang efektif terhadap masyarakat. Dengan kata lain bahwa untuk merubah 
perilaku masyarakat menuju kondisi yang lebih baik  bukan merupakan 
suatu tindakan yang mudah  dilakukan oleh seorang pemimpin atau agent 
of change. 
        Kemampuan pemimpin dalam melaksanakan perencanaanya dengan 
penggunaan strategi yang tepat menjadi sangat penting. Hal ini bertujuan 
agar masyarakat dengan mudah menerima perubahan itu tanpa 
menimbulkan konflik sebagai akibat dari gesekan sosial yang timbul dari 
perubahan itu. Dengan melihat berbagai karakteristik individu dalam suatu 
masyarakat. 
        Sesuai dengan penjelasan diatas, maka gambaran konseptual peneliti 
dimasukkan kedalam bagan dibawah ini untuk mempermudah alur 





















                                        Gambar 2.1: Skema Kerangka Konseptual 
 Perilaku lama merupakan perilaku merokok masyarakat Bone-Bone 
sebelum adanya kebijakan larangan merokok (tahun 2000 dan 
sebelumnya). 
 Pemimpin  atau agen perubahan yaitu orang yang memiliki keinginan dan 
merencanakan suatu perubahan di Desa Bone-Bone ( Mantan Kepala Desa 
Bone-Bone). 
 Sosialisasi merupakan salah satu strategi  yang digunakan pemimpin 
dalam merubah perilaku merokok masyarakat dengan melakukan 
sosialisasi pada bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan agama. 
 Perilaku baru merupakan perilaku merokok masyarakat Bone-Bone sejak 
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     METODE PENELITIAN 
 Bagian ini akan menguraikan tentang perangkat-perangkat penelitian 
mulai dari pemilihan lokasi penelitian, tipe dan dasar penelitian, teknik 
pengumpulan data, analisa data serta konsep operasional yang sangat membantu 
dalam kelangsungan penelitian ini. 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan yaitu dari bulan 
Desamber 2015 sampai bulan Februari 2016. Adapun yang menjadi lokasi 
penelitian adalah Desa Bone-Bone yang terdiri dari tiga Dusun yaitu 
Dusun Buntu Billa, Dusun Bungin-Bungin dan Dusun Pendokesan. 
Sebuah Desa yang terletak di Lereng Gunung Latimojong Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. Penulis memilih daerah ini sebagai lokasi 
penelitian karena merupakan salah satu desa yang unik dimana tidak ada 
satupun masyarakatnya yang merokok. Sejak tahun 2007, masyarakat 
Desa Bone-Bone terbukti menggalkan kebiasaan merokok. Objek 
penilitian adalah strategi pemimpin atau agent of change dalam merubah 
perilaku merokok masyarakat Bone-Bone. 
A. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
        Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe peneltian deskriptif, 
peneliti deskriptif merupakan penelitian dengan mendeskripsikan 
suatu fenomena yang terjadi  baik itu terjadi secara alami maupun 
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yang direncanakan oleh manusia. Dalam penelitian ini, peneliti 
bermaksud untuk menguraikan atau menggambarkan fenomena 
perubahan perilaku masyarakat Desa Bone-bone dengan memusatkan 
perhatian pada perilaku merokok masyarakat Desa Bone-bone tanpa 
memberikan perlakuan yang khusus terhadap peristiwa yang terjadi. 
2. Dasar Penelitian 
        Dasar dari penelitian ini adalah study kasus yang mempelajari 
tentang proses perubahan pola perilaku masyarakat Bone-bone 
sehingga dapat menjelaskan secara rinci bagaimana keberadaan dan 
mengapa peristiwa tersebut dapat terjadi. Peneliti dengan melihat 
sebuah kasus dimana terjadi perubahan yang unik dimana 
masyarakatnya tidak ada yang merokok. Dari kasus tersebut, peneliti 
kemudian melakukan penelitian namun penelitian ini tidak untuk 
mengeneralisir pada wilayah lain. 
B. Teknik Pengambilan Informan 
        Dalam penelitian ini, peneliti mengambil informan dengan cara 
purposive sampling yaitu setiap masyarakat tidak memiliki kesempatan 
yang sama untuk menjadi informan disebabkan adanya pertimbangan-
pertimbangan tertentu oleh peneliti (Kriyantono, 2006: 156). 
        Dalam pengambilan informan, peneliti kemudian mengambil 7 
informan sebagai informan kunci ( key informant ) yang terdirii dari: 
1. Mantan Kepala Desa Bone-Bone. 
2. Kepala Desa Bone-Bone. 
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3. Kepala Dusun Bungin-Bungin Desa Bone-Bone. 
4. Kepala Dusun Buntu Billa Desa Bone-Bone. 
5. 3 orang masyarakat Desa Bone-Bone yang dulu merokok. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
        Dalam proses pengumpulan data, peneliti membutuhkan perhatian 
yang khusus dalam melaksanakan pengumpulan data dengan melihat 
kondisi jalan yang rusak dan berjurang, lebih parah lagi ketika turun 
hujan. Kondisi jalanan yang rusak menjadi tantangan tersendiri bagi 
peneliti dalam melakukan penelitian dan dengan usaha yang maksimal, 
akhirnya peneliti sampai dengan selamat. Setelah sampai di Desa 
Bone-Bone, rasa lelah tiba-tiba hilang dengan melihat pemandangan 
dan udara yang sejuk seakan-akan menyambut kedatangan peneliti.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua  yaitu data primer dan data sekunder. Adapun yang dimaksud 
sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 
yang akan diteliti (responden) (Suyanto dan Sutinah, 2005: 55). 
Peneliti dalam hal ini terjun langsung ke lokasi penelitian dan 
mengambil data di lokasi dengan cara: 
a. Wawancara Mendalam 
        Wawancara mendalam adalah suatu cara pengumpulan 
data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 
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dengan informan agar mendapat data lengkap dan mendalam 
(Kriyantono, 2006: 100). 
        Wawancara mendalam yaitu data yang diperoleh langsung 
dari informan melalui wawancara langsung dan terbuka, 
menanyakan dan merekamnya dan kemudian dilanjutkan 
dengan pertanyaan tambahan yang terkait  sesuai dengan yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini.  
        Pengambilan data dengan cara wawancara dilakukan 
peneliti dengan informan yang terpilih, adapun informasi yang 
di dapatkan dari informan yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti hanya sebagai informasi tambahan untuk 
mendukung dan memperjelas informasi dari informan kunci. 
        Dalam melakukan wawancara, para informan awalnya 
agak tertutup untuk memberikan informasi mengenai objek 
penelitian. Bahkan ada masyarakat yang  enggan memberi 
informasi seputar perilaku merokok. Setelah ditelusuri, ternyata 
pernah terjadi suatu hal yang membuat masyarakat yang 
merasa malu bila melakukan wawancara dengan mereka.    
 Kejadian tersebut berawal ketika salah satu stasiun 
televisi yang masuk ke Desa Bone-Bone dengan tujuan ingin 
mengetahui fenomena yang terjadi di Desa Bone-Bone. Ketika 
tujuan dari salah satu stasiun televisi tersebut selesai, 
masyarakat kemudian diberi informasi untuk melihat hasil dari 
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kunjungan mereka di salah satu acara televisi. Masyarakatpun 
kemudian melihat acara tersebut dan melihat diri mereka 
berada di salah satu acara televisi.  
        Masyarakat dengan kemampuan berbahasa Indonesia yang 
terbatas, membuat masyarakat yang melihat acara tersebut 
tertawa mendengar bahasa yang digunakan oleh beberapa 
warga yang sempat diwawancarai oleh pihak stasiun televisi. 
Bahkan  bahasa yang digunakan dalam acara tersebut sering di 
dijadikan bahan olok-olok. Kejadian tersebut membuat 
sebagian masyarakat enggan bila melakukan wawancara 
dengannya karena mereka takut apabila hasil wawancara 
kembali di tayangkan di salah satu acara televisi. 
        Dengan melakukan pendekatan, dan memberikan 
penjelasan yang kepada masyarakat bahwa wawancara yang 
dilakukan merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 
studi pada perguruan tinggi, akhirnya masyarakat mau 
membuka diri untuk memberikan informasi sesuai dengan 
objek penelitian. 
b. Observasi 
        Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung 
ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan (Riduwan, 2008: 30).  
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        Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan kepada 
masyarakat selama proses penelitian. Peneliti melakukan 
pengamatan di malam dan siang hari, di siang hari umumnya 
para kaum laki-laki tidak berada di rumah. Setelah shalat 
subuh, kaum laki-laki kembali ke rumah masing-masing 
kemudian bersiap-siap untuk melakukan aktivitasnya di kebun, 
sehingga yang terlihat hanya kaum ibu-ibu yang tinggal di 
rumah beserta anak-anaknya yang masih kecil.  
        Hal tersebut membuat Desa Bone-Bone terlihat sepi di 
siang hari sampai anak-anak pulang dari sekolah. Ketika 
menjelang magrib, kembali terlihat banyak kaum laki-laki yang 
pulang dari kebunnya ada yang membawa makanan hasil bumi 
adapun yang hanya membawa pulang peralatan yang digunakan 
untuk mengolah kebun. 
        Saat masuk waktu magrib, kaum laki-laki maupun kaum 
perempuan beramai-ramai menuju masjid untuk melaksanakan 
shalat magrib. Setelah shalat, masyarakat kemudian kembali ke 
rumahnya dan bagi kaum laki-laki, masih banyak yang tinggal 
di masjid menunggu masuknya waktu shalat isya bersama para 
anak-anak yang setiap malamnya belajar untuk mengaji di 
mesjid. Setelah shalat isya selesai, barulah para kaum laki-laki 






Pencatatan dokumen dan data yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Data ini berfungsi sebagai bukti dari 
hasil wawancara di atas. Pengambilan data dilakukan dengan 
cara mengambil gambar terkait dengan objek penelitian seperti 
poto dengan beberapa informan yang bersedia untuk di ambil 
gambarnya. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
membaca, mendengar dan literatur lainnya yang sebelumnya sudah 
ada. Dalam hal ini, penulis memakai buku-buku dan jurnal yang 
relevan dengan penelitian perubahan perilaku merokok masyarakat 
Bone-Bone. Untuk memperoleh data sekunder, peneliti juga 
melakukan wawancara bebas dengan masyarakat Desa Latimojong, 
Desa ini merupakan tetangga Desa Bone-Bone. 
D. Analisa Data 
Peneliti dalam menganalisis data menggunakan analisis 
deskriptif.  Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang 
dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus 
kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari 
keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong tiap-tiap adegan atau 
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proses dari kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang diteliti 
(Soehadha, 2012: 134). 
Adapun yang peneliti lakukan mengenai analisis data yaitu 
setelah melakukan wawancara, peneliti kemudia kembali untuk 
mencatat hasil wawancara yang di lakukan dengan informan. Adapun 
hasil wawancara yang sempat di lakukan dengan rekaman kemudian 
kembali di dengarkan dan dipindahkan ke buku catatan peneliti yang 
masih tidak beraturan. 
          Setelah melakukan pencatatan, peneliti kemudian kembali 
mencari waktu luang para informan untuk kembali melakukan 
wawancara. Hal ini dilakukan untuk lebih memperjelas hasil 
wawancara yang di lakukan sebelumnya. 
Selanjutnya peneliti kemudian mencatat dan memisahkan hasil 
wawancara yang terkait dengan objek penelitian dengan informasi 
yang tidak terkait dengan objek penelitian. Berdasarakan pengertian di 
atas, peneliti kemudian memisahkan tiap-tiap bagian kejadian dari 











GAMBARAN UMUM DESA 
A. Sejarah Desa Bone-Bone 
        Desa Bone-Bone terbentuk pada tahun 2000 dan merupakan hasil 
pemekaran dari Dusun Bone-Bone Desa Pepandungan. Dusun Bone-Bone 
selama 16 tahun belum pernah mendapat bantuan dari pemerintah yang 
dirasakan oleh masyarakat, kecuali pembangunan swadaya masyarakat, 
padahal masyarakat pada umumnya berada di bawah garis kemiskinan. 
        Pada tahun 2008 Desa Bone-Bone mengalami berbagai kemajuan 
pembangunan dan masyarakat semakin sadar sehingga Desa Bone-Bone 
menjadi kawasan tanpa rokok. Program ini berjalan selama lima tahun dan 
mengalami kemajuan dan dorongan masyarakat begitu pula tamu-tamu 
yang datang. 
        Tahun 2006, tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh agama 
bermusyawarah untuk menjadikan Bone-Bone menjadi Desa, kemudian 
dibentuk kepengurusan, administrasi, hingga tahun 2008 diresmikan 
menjadi Desa Bone-Bone yakni pada tanggal 3 Januari 2008.    







        Selanjutnya terdapat kejadian baik dan buruk di Desa Bone-Bone 
seperti pada diagram dibawah ini: 
Diagram 4. 1 
Kejadian Baik dan Buruk di Desa Bone-Bone 
 
Sumber: Kantor Desa Bone-Bone, 2015. 
        Diagram diatas menunjukan tingkat kejadian baik maupun buruk dari 
tahun 2008 sampai pada tahun 2010. Kejadian baik yang terjadi pada 
tahun 2008 yaitu pelantikan kepala Desa Bone-Bone setelah dilakukan 
pemekaran. Terjadinya pemekaran menjadi desa di Bone-Bone merupakan 
salah satu dampak positif dari perilaku unik masyarakat Desa Bone-Bone. 
Di tahun yang sama Desa Bone-Bone juga memperoleh juara pertama 
dalam kontes kopi se-Indonesia.  
        Pada tahun 2009 terjadi peningkatan panen kopi, masyarakat pada 







pada tahun 2010, harga kopi semakin meningkat yang membuat 
masyarakat semakin banyak mendapatkan keuntungan.  
        Selain kejadian yang baik, kejadian yang buruk pernah terjadi. Pada 
tahun 2009, masyarakat sering mendapatkan tanamannya sudah di makan 
oleh babi hutan. Hal ini kemudian membuat masyarakat tinggal di 
kebunnya untuk menjaga tanaman mereka agar tidak di makan oleh babi 
hutan. Bahkan mereka bersama-sama berangkat ke kebun ketika malam 
hari untuk mencari babi hutan yang berkeliaran di kebun mereka dengan 
membawa tombak dan beberapa ekor anjing. Salah seorang Penduduk 
Bone-Bone An, pernah mengalami kejadian yang buruk ketika berburu 
babi yang dalam bahas Duri adalah rumangngan. Ketika itu penduduk 
Bone-Bone melihat seekor babi hutan sedang berkeliaran di sekitar kebun 
warga. Pada saat warga ingin menombaknya, babi tersebut malah 
menyerang balik warga dan salah seorang warga An di serang sehingga 
kakinya terluka. Wargapun langsung menggotong An pulang dengan 
sebuah sarung hitam milik An sendiri. Selama lima bulan An tidak pernah 
keluar rumah akibat luka yang di deritanya sangat parah. 
        Kondisi yang buruk semakin di rasakan masyarakat Desa Bone-Bone 
pada tahun 2010, dimana serangan babi tidak dapat di bendung meskipun 
masyarakat sering menjaga kebun mereka dari serangan babi namun 
masyarakat masih sering mendapati kebun mereka dalam kondisi tanaman 
yang sudah banyak dimakan oleh babi hutan. Selain itu, tikus juga ikut 
menyerang tanaman warga utamanya pada jagung dan kopi. Curah hujan 
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yang tinggi membuat masyarakat sulit untuk melakukan aktivitas bertani 
padahal pada umumnya masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. 
B. Nama Bone-Bone 
        Pemberian nama Bone-Bone berawal dari para pembawa paham 
agama islam. Para pembawa ajaran tersebut mengaku sebagai orang Bone, 
mereka datang ke Bone-Bone dengan maksud mengajarkan paham agama 
islam. Masyarakat pada saat itu tidak langsung menerima keberadaan 
orang Bone tersebut bahkan secara halus masyarakat Bone-Bone mengusir 
para pembawa ajaran tersebut dengan menaburkan daun yang sangat gatal 
dimana orang Bone itu tidur. Orang Bone itupun kemudian pergi 
meninggalkan Bone-Bone. Ketika orang membicarakan para pembawa 
ajaran agama islam tersebut, masyarakat kemudian menunjuk arah dimana 
orang bone itu tingal sambil mengatakan Bone. Dari situlah masyarakat 
kemudian memberi nama Bone-Bone (Nyorong, 2011: 68). 
C. Letak dan Keadaan Alam Desa 
        Desa Bone-Bone merupakan salah satu dari 15 Desa di wilayah 
Kecamatan Baraka yang terletak 18km kearah timur dari Ibu Kota 
Kecamatan Baraka. Desa Bone-Bone mempunyai luas wilayah kurang 
lebih 19.165km2. Desa Bone-Bone berbatasan langsung dengan bebrapa 
desa menurut arah mata angin : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pepandungan 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Latimojong 
3. Sebelah Timur di balik gunung terdapat Kabupaten Luwu 
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4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kendenan  
        Jarak antara Desa Bone-Bone dengan Ibukota Kecamatan Baraka 
kurang lebih 24km, dan jarak ke Ibukota Kabupaten Enrekang kurang 
lebih 40km. Sedangkan jarak dari Makassar ke Bone-Bone kurang 
lebih 290km. Desa Bone-Bone merupakan desa yang saat ini banyak 
dikunjungi oleh masyarakat baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Dengan masyarakat yang anti rokok membuat desa ini banyak di 
kunjungi oleh masyarakat. 
D. Topografi dan Kemiringan Lereng 
        Pada waktu seorang peneliti dari pusat Penelitian Kopi dan Kakao 
Indonesia yang bernama Surif Mawardi, ia berasal dari Jember Jawa  
Timur datang tahun 2000 yang lalu di Bone-Bone membawa alat ukur 
ketinggian. Surip ditemani oleh Blar Kreuger dari Hayward California, ia 
seorang ahli kopi dari Atlantic Speciality Coffe inc. Dengan alat ukur 
itulah Surif memastikan bahwa wilayah pemukiman atau lokasi Bone-
Bone berada pada ketinggian 1.500 meter di atas permukaan laut 
(Nyorong, 2011: 65). 
E. Keadaan Tanah dan Air 
       Bone-Bone dengan kadaan tanah yang subur  dan air yang berlimpah, 
merupakan suatu anugerah yang diberikan oleh Sang Pencipta. Dengan itu, 
masyarakat Bone-Bone banyak menanami tanahnya dengan padi yang  





F. Iklim  
        Sebagaiman dengan desa lainnya di Indonesia, Desa Bone-Bone juga 
mengalami pergantian iklim musim hujan dan musim kemarau, hal 
tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di 
Desa Bone-Bone Kecamatan Baraka. Jika musim penghujan, maka untuk 
sampai ke kebun cukup lama karena jalanan yang berlumpur. 
G. Keadaan Sosial 
Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Bone-Bone adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bone-Bone 
Tingkat Pendidikan Penduduk 
Pra Sekolah 130 orang 
SD 108 orang 
SMP 47 orang 
SMA 20 orang 
Sarjana 25 orang 
Jumlah 330 orang 
 Sumber: Kantor Desa Bone-Bone, 2015. 
        Semakin timbulnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan terbukti dengan sudah banyak pemuda dan warga yang 
menyandang gelar sarjana dari berbagai jurusan meskipun untuk sarana 
penddikan, belum tersedia SMP dan SMA. 
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H. Keadaan Ekonomi 
1. Mata Pencaharian 
        Karena Desa Bone-Bone merupakan Desa Agraris, maka sebagian 
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya 
sebagai berikut. 
 
Tabel 4. 2 
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bone-Bone 
Mata Pencaharian Penduduk 
Petani 427 orang 
Pedagang 6 orang 
PNS 3 orang 
Jumlah 436 orang 
 Sumber: Kantor Desa Bone-Bone 2015. 
        Sebagai wilayah pedesaan, masyarakat Desa Bone-Bone umumnya 
bermata pencaharian sebagai petani, dengan jarak yang jauh dari pasar, 
membuat masyarakat Desa Bone-Bone tidak banyak berprofesi sebagai 
pedagang. Namun Sebagian masyarakat Bone-Bone datang ke Tarakan 
Kalimantan Timur untuk mencari nafkah dengan berprofesi sebagai 
penambak. Mereka kemudian memberi nafkah keluarganya dengan cara 
mengirimkan uang dari hasil kerjanya, sebagian masyarakat telah 
mempunyai tanah milik sendiri dari hasil penambaknya. Ketika pulang ke 
Desa Bone-Bone masyarakat kemudian menyumbangkan sebagian hasil 
jerih payahnya untuk pembangunan mesjid Nurul Huda Desa Bone-Bone. 
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2. Pola Penggunaan Tanah 
        Penggunaan tanah di Desa Bone-Bone sebagian besar 
diperuntukkan untuk perkebunan dan persawahan sedangkan sisanya 
untuk tanah kering yang merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas 
lainnya. 
        Lahan pertanian berupa lahan sawah yang subur terbentang luas 
tersebar di setiap dusun. Hal ini berpotensi untuk dapat meningkatkan 
jumlah produksi pertanian dengan cara intensifikasi budidaya dengan 
sentuhan teknologi yang tepat. 
Pada sektor perikanan, sedang dibudidayakan pembibitan ikan mas 
yang ditunjang oleh luasnya lahan dan banyaknya air. 
3. Pemilikan Ternak 
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa Bone-Bone 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. 3 
Kepemilikan Ternak Masyarakat Desa Bone-Bone 
Hewan Ternak Jumlah Hewan Ternak 
Ayam 400 ekor 
Kambing 36 ekor 
Sapi 33 ekor 
Kerbau 105 ekor 
Lainnya 17 ekor 
Jumlah 591 ekor 
  Sumber: Kantor Desa Bone-Bone, 2015. 
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   Masyarakat Bone-Bone pada umumnya mempunyai ayam 
peliharan di rumah.  Dengan memelihara ayam, maka makanan yang 
tersisa tidak dibuang saja tetapi untuk makanan ayam peliharaan. 
Masyarakat yang memelihara ayam, sejakk pagi sudah terlihat 
masyarakat di kolong rumah untuk memberi makan ayam 
peliharaannya.  
Bagi masyarakat yang memiliki sapi atau kerbau, mereka setiap 
pagi dan sore menuju ke tempat sapi untuk memberi makan dan 
memindahkannya ke tempat dimana terdapat banyak makanan untuk 
sapi atau kerbau begitu juga dengan masyarakat yang memelihara 
kambing. 
I. Pembagian Wilayah Desa 
1. Jumlah Penduduk 
Desa Bone-Bone mempunyai jumlah penduduk 802 jiwa, 
yang tersebut dalam tiga dusun dengan perincian sebagaimana 
tabel:      
Tabel 4. 4: Jumlah Penduduk Desa Bone-Bone 
Nama Dusun Jumlah Penduduk 
             Dusun Buntu Billa 307 orang 
         Dusun Bungin-Bungin 303 orang 
    Dusun Pendokesan 184 orang 
Jumlah 794 orang 
Sumber : Kantor Desa Bone-Bone, 2015. 
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 Jumlah penduduk 794 jiwa termasuk jumlah yang masih 
kecil bagi ukuran suatu desa. Penduduk yang jumlahnya kecil 
akan menjadi satu kekuatan atau potensi pembangunan bilamana 
memiliki kompetensi sumberdaya manusia yang baik. 
2. Sarana dan Prasarana Desa 
        Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Bone-Bone secara 
garis besar adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. 6 
Prasarana Dan Prasarana Desa Bone-Bone 
Prasarana Jumlah Prasarana 
Balai Desa 1 buah 
Masjid 2 buah 
Poskesdes 1 buah 
SD 1 buah 
Jumlah  5 buah 
  Sumber: Kantor Desa Bone-Bone, 2015. 
        Terdapat sarana dan prasarana jalan berupa jalan poros desa yang di 
upayakan mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. Sarana dan prasarana 
sosial yang ada yaitu : Sarana pendidikan berupa sekolah, dan sarana 
kesehatan berupa posyandu, serta masjid. 
        Jalan menuju Desa Bone-Bone belum memadai dan diperlukan 
perbaikan dan agar mendapat perhatian dari pemerintah Kabupaten, begitu 
pula dengan jalan usaha tani yang masih menghambat proses 
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pengangkutan hasil bumi, serta jembatan-jembatan penghubung masih 
kurang layak untuk dilalui. 
J. Karakteristik Masyarakat Bone-Bone 
        Masyarakat Bone-Bone pada umumnya taat beribadah, sejak kecil 
mereka sudah terbiasa menuju  mesjid untuk melaksanakan shalat 
berjamaah. Para kaum perempuan umumnya menggunakan kerudung 
besar baik anak-anak maupun orang tua. Hal ini menunjukan bahwa 
masyarakat Bone-Bone merupakan masyarakat yang taat terhadap agama, 
bahkan setiap hari jum’at pagi, ibu-ibu beramai-ramai datang ke mesjid 
dalam rangka pembersihan mesjid. 
       Masyarakat Bone-Bone jarang terlihat di siang hari, para kaum laki-
laki sejak pagi meninggalkan rumah menuju ke kebun dan para ibu rumah 
tangga tinggal di rumah ada juga yang ikut berkebun bersama suaminya.  
Saat ini Desa Bone-Bone menjadi pusat perhatian Nasional dan 
Internasional karena adanya peraturan desa larangan merokok di wilayah 
Desa Bone-Bone. Hsal ini disebabkan oleh keberhasilan masyarakat 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
        Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan pengumpulan data baik secara primer maupun secara sekunder. Data yang 
diperoleh merupakan data tentang bagaimananstrategi pemimpin dalam merubah 
perilaku merokok masyarakat  Desa Bone-Bone. Dari data yang diperoleh peneliti 
kemudian membahsanya dengan  menggunakan teori perubahan sosial dan teori 
kepemimpinan. 
A. Perilaku Merokok Masyarakat Bone-Bone Sebelum Adanya 
Kebijakan Larangan Merokok 
        Sejak tahun 2000 dan sebelumnya Bone-Bone yang pada saat itu 
masih Dusun, merupakan dusun yang jauh dari perhatian pemerintah. 
Selama 16 tahun Bone-Bone tidak pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah kecuali pembangunan swadaya masyarakat padahal saat itu, 
Bone-Bone berada pada garis  kemiskinanan. 
        Pada umumnya masyarakat Bone-Bone tidak mampu untuk 
menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, pekerjaan sebagai 
petani hanya cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-hari. Anak-anak 
dengan pakaian seadanya membuat pemandangan Bone-Bone semakin 
memperjelas keadaan kemiskinan Bone-Bone. Pada saat itu anak-anak ada 
yang hanya memakai sandal ke sekolah dan bahkan ada yang tidak 
menggunakan alas kaki. 
lxii 
 
        Kondisi pelajar masyarakat Bone-Bone sejak itu sangat jauh dari 
harapan, anak-anak pada umumnya mendapatkan nilai yang tidak 
memuaskan di sekolah. Dengan kondisi tersebut, membuat anak-anak di 
Bone-Bone tidak mampu bersaing pada dunia pendidikan. Bahkan 
menurut kepala Desa Bone-Bone bahwa Id (Mantan Kepala Desa Bone-
Bone) adalah generasi terakhir yang berhasil menyelesaikan 
pendidikannya sebagai sarjana pada tahun 1992.  
        Merokok merupakan salah satu cara yang dilakukan masyarakat 
Bone-Bone untuk menghangatkan tubuh diwaktu dingin. Umumnya 
masyarakat memiliki kebiasaan merokok baik anak muda maupun orang 
tua. Rokok juga menjadi suguhan pertama pada masyarakat Bone-Bone 
dalam pesta dan acara keramaian lainnya. 
        Perilaku masyarakat Bone-Bone pada umumnya baik, tetapi yang 
memprihatinkan adalah kebiasaan merokok masyarakat Bone-Bone. Dari 
hasil wawancara dengan Id, dia menyatakan bahwa, 
“…yakayya ke perilakunna makassing iya tapi yara jio perilaku 
mangpelo na sanga mane umuru 10 taunna na mangpelo’mo”. 
Artinya: Perilaku masyarakat bone-bone pada umumnya memang 
baik namun yang menjadi masalah adalah perilaku merokok karena 
umur 10 tahun saja anak-anak sudah mulai merokok (10 Desember 
2015). 
 
        Pernyataan diatas memberi gambaran bahwa merokok sudah di 
anggap perilaku yang wajar saja dalam kehidupan sehari-hari dimana 
siapapun dapat mengkonsumsinya termasuk anak-anak. Meskipun perilaku 
merokok tersebut menjalar kepada anak-anak dibawa umur, namun tidak 
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banyak masyarakat yang peduli terhadap hal tersebut dan melakukan suatu 
tindakan pencegahan sebelum terjadi penyimpangan. 
        Menjadi kekhawatiran selanjutnya bahwa perilaku merokok yang 
melibatkan anak-anak dapat menjadi awal dari bentuk penyimpangan yang 
lebih besar yang dilakukan oleh anak-anak di bawah umur misalnya 
minum minuman keras atau bahkan mencadi pecandu narkoba. 
        Da seorang laki-laki yang sudah tua mengatakan bahwa Ia mulai 
merokok sejak ayahnya meninggal. Ia mulai merokok karena melihat 
rokok ayahnya yaitu sambako gulung yang masih tersisa, awalnya Da 
hanya coba-coba saja dengan melihat ayahnya yang dulu adalah seorang 
perokok. Namun karena kecanduan, Da yang saat itu masih kecil akhirnya 
terbiasa dengan merokok dan sulit untuk Ia tinggalkan. Dalam 
kesehariannya, Da sering mengkonsumsi rokok ketika di rumah maupun di 
kebunnya. Menurutnya rokok pada saat itu juga merupakan kebutuhan 
sehari-harinya karena Ia merasa kesusahan bila dalam sehari Ia tidak 
mengkonsumsi rokok. 
 “…Beccuk pa akuna ku mangpelomo ya tonna pasalaimo papaku 
akumo peloi to pelona torro yato sambako gulung na aja sussa mo di 
salai jo pelo aj sussa di sadingan ke eda den mang pelo lan sang 
allona”.  
Artinya: Sejak kecil saya sudah mengkonsumsi rokok, rokok 
sepeninggal ayah saya kemudian saya ambil dan saya konsumsi sejak 
itu saya sulit untuk meninggalkan rokok (Wawancara dengan Da, 15 
Januari 2016). 
 
        Da juga menceritakan tentang satu kampungnya alm. Sa yang juga 
seorang perokok berat dan bekerja sebagai tukang kayu. Da melihat bahwa 
alm. Sa selalu mengkonsumsi rokok ketika sedang bekerja, bahkan kata 
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alm. Sa bahwa dia tidak bisa berfikir untuk menyelesaikan pekerjaannya 
bila Ia tidak merokok kata Da. 
       Cerita Da membawa kita pada asumsi bahwa rokok ternyata membuat 
para konsumennya mengalami kecanduan, ketika terlanjur mengkonsumsi 
rokok dan meningkmatinya, maka perilaku tersebut akan sulit untuk 
dihilangkan. Kenyataan  bahwa banyaknya pemberitahuan tentang bahaya 
rokok bahkan pada bungkus rokok sendiri telah digambarkan kondisi 
tubuh jika mengkumsumsi rokok, namun hal tersebut tidak mampu 
memberi efek jera kepada masyarakat untuk tidak mangkonsumsi rokok. 
        Adapun An yang juga seorang petani mengaku bahwa sejak kecil Ia 
selalu mengkonsumsi rokok  (kacang bai).  
 “…ya tonna ku jaja onapa sudu torro na ku mangpelomo, beccuk 
onapa aku jio na den mira te aturan larangan mangpelo ku mane 
soro todamo mang pelo”.  
Artinya: Saya mulai merokok ketika saya masih tinggal di rumah 
tante saya di Sudu, saya masih kecil waktu dan saya kemudian 
berhenti merokok setelah adanya larangan merokok di sini (Desa 
Bone-Bone) (wawancara dengan An, 16 Januari 2016). 
        Saat masih kecil, An tinggal di rumah tantenya Ia kemudian berteman 
dengan anak-anak yang tinggal di dekat pasar. Anak-anak yang tinggal di 
dekat pasar saat itu umumnya memiliki kebiasaan merokok Iapun 
terpengaruh ingin mengkonsumsi rokok (kacang bai). Ketika sudah 
dewasa, Ia kemudian kembali ke kampungnya di Bone-Bone dan 
kemudian menikah. Meskipun sudah dewasa dan memiliki istri, An tetap 




       Selanjutnya, Ar yang berprofesi sebagai pesuru telah mengkonsumsi 
rokok sejak Ia duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP)  
namun Ia tidak kecanduan dengan rokok, Ia hanya sesekali mengkonsumsi 
rokok karena Ia sadar akan dampak memiliki kebiasaan merokok. 
        Dalam hal pertanian, masyarakat Bone-Bone saling memberi bantuan 
untuk menanam padi atau memetik nilam ketika musim panen tiba. 
Masyarakat yang ikut memberi bantuan disuguhkan makanan dan kue 
beserta air minum. Rokok juga menjadi sangat penting bagi kaum laki-laki 
pada saat itu, ketika ada warga yang melaksanakan keramaian atau 
membuat rumah maka pemilik acara atau pemilik rumah tersebut harus 
menyediakan banyak rokok untuk kaum laki-laki. 
         Dw sebagai Kepala Dusun Bungin-Bungin Desa Bone-Bone 
menyatakan bahwa dulu sebelum adanya peraturan larangan merokok, 
masyarakat pada umunya memliki kebiasaan merokok. Ketika ingin 
membangun sebuah rumah, maka masyarakat lebih banyak mengeluarkan 
uang rokok untuk tukang daripada uang makanan. 
        Selain faktor kesehatan, rokok juga sangat berpengaruh pada kondisi 
perekonomian masyarakat, seperti yang di ungkapkan oleh Dw di atas 
bahwa biaya untuk membeli rokok lebih banyak dari pada biaya untuk 






A. Munculnya Seorang Pemimpin atau Agen 
        Munculnya seorang pemimpin sangat diperlukan dalam keadaan-
keadaan dimana tujuan kelompok sosial yang bersangkutan terhalang atau 
apabila kelompok tadi mengalami ancaman dari luar (Soekanto, 2010: 
251). 
        Banyaknya persoalan dalam kehidupan masyarakat membutuhkan 
perhatian yang khusus dalam  penyelesaiannya. Bone-Bone dengan 
kondisi yang memperihatinkan, membuat masyarakat membutuhkan 
seorang yang mampu merubah kondisi yang terjadi di Bone-Bone. 
Munculnya seorang pemimpin  yang dengan kepemimpinannya itu 
kemudian mampu memberi kesejahteraan menjadi harapan bagi 
masyarakat.  
        Dalam kajian teori perubahan sosial, disebut sebagai agent of change. 
Agent of change merupakan individu ataupun kelompok  yang mendapat 
kepercayaan dari masyarakat  untuk melakukan suatu perubahan yang 
progresif. Agen of change langsung tersangkut dalam tekanan-tekanan 
untuk mengadakan perubahan. 
“…yamo ia tu tau jong liu (Id) sabai na den susi te e sanga yamo 
kayya di sanga passikkola yamo na ia di percaya”. 
Artinya: Idlah yang menjadi penyebab terjadinya perubahan di Desa 
Bone-Bone karena pada waktu itu dia dianggap sebagai masyarakat 
yang memiliki pendidikan yang tinggi sehingga mendapat 
kepercayaan dari masyarakat (wawancara dengan Da, Ar, Am, Aw, 8 
Januari 2016) 




        Dalam teori kepemimpinan menjelaskan bahwa pemimpin harus 
dibangun atau dibentuk, tidak begitu saja muncul atau ditakdirkan. Jadi 
seorang menjadi pemimpin karena melalui proses pendidikan dan 
pelatihan yang cukup mendukung. Id dengan tingkat pendidikannya dan 
dengan pengalaman organisasinya selama duduk di bangku kuliah, 
membuat Ia dipercayaka sebagai pemimpin di kampungnya.  
        Id adalah seorang sarjana Institude Agama Islam Negeri Alauddin 
Makassar Fakultas Ushuluddin Jurusan Da’wah pada tahun 1990. Setelah 
lulus kuliah, Ia berkeinginan untuk menjadi pegawai negeri sipil  dan 
kemudian mendaftar di tiga instansi pemerintahan yaitu Badan Koordinasi    
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Kantor Wilayah Departemen 
Agama, Kantor Wilayah Departemen Penerbangan namun tidak ada 
satupun yang menerimanya.  
        Id kemudian mendengar bahwa untuk menjadi pegawai negeri sipil 
harus membutuhkan modal. Akhirnya Iapun berusaha untuk mencari 
modal dengan menjejaki negeri Jiran Malaysia pada tahun 1991. Setahun 
di Negeri Jiran, kemudian Ia kembali ke Indonesia dan telah memiliki 
uang sebesar 10 juta pada saat itu. Dengan uang 10 juta tersebut, Ia 
kemudian berfikir untuk mendaftar menjadi Pegawai Negeri Sipil. 
        Namun seiring dengan ilmu pengetahuan yang telah didapatkannya 
selama kuliah dengan program studi yang banyak membahas tentang 
keagamaan Id  kembali mengurungkan niatnya untuk mendaftar karena 
tidak ingin berdosa dengan membayar untuk masuk sebagai pegawai. 
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        Pada tahun 1992, Ia kembali ke kampungnya Bone-Bone dengan 
harapan dapat membawa perubahan untuk kampungnya sendiri. Beberapa 
tahun kemudian, dengan mendapat kepercayaan dari masyarakat Id 
ditunjuk untuk menjadi kepala dusun di kampungnya dengan harapan bisa 
membawa perubahan yang progresif untuk kampungnya dalam tahun 1995 
karena pada saat itu, Id adalah salah satu masyarakat yang memiliki 
pendidikan yang tinggi.  
        Awalnya Id tidak ingin menjadi kepala dusun tetapi masyarakat terus 
mendesak Ia untuk menjadi kepala Dusun di kampungnya, akhirnya Iapun 
bersedia untuk menjadi kepala Dusun dengan kesepakatan bahwa hanya 
satu tahun saja. 
        Dengan mendapat kepercayaan dari masyarakat, membuat Id teringat 
dengan ideanya saat masih kuliah untuk merubah perilaku merokok 
masyarakat. Setahun kemudian, pada tahun 1996 Id kemudian 
mengundurkan diri sebagai Kepala Dusun Bone-Bone dengan mengingat 
kesepakatan dengan masyarakat sebelumnya bahwa hanya satu tahun saja.    
       Kedekatannya dengan masyarakat, membuat masyarakat meminta Id 
untuk tidak mengudurkan diri dan tetap melanjutkan jabatannya sebagai 
Kepala Dusun karena kepemimpinannya telah disukai oleh masyarakat 
Bone-Bone. Id semakin gelisah untuk segera melaksanakan rencananya 
untuk merubah perilaku merokok masyarakat dengan anggapan 




B. Strategi Perubahan Sosial 
1. Perencanaan  
        Pada saat masih kuliah, Id dengan teman-teman sekampungnya 
mencari penghasilan sendiri dengan menjual koran dan majalah-
majalah untuk membiayai uang kuliahnya karena keadaan ekonomi 
orang tua yang hanya pas-pasan. 
        Dari hasil menjual koran tersebut, digunakan untuk kebutuhan 
hidup dan untuk keperluan kuliah. Bagi teman-temannya yang 
memiliki kebiasaan merokok tidak cukup untuk membiayai uang 
kuliah karena habis untuk membeli rokok sehinggah tidak mampu 
untuk melanjutkan kuliahnya. 
“…Kan yamo iya latar belakangi i jio mangka tonna 
kumassikkola kumua na matumbai pale la bisa buda passikkola 
inde kampong ke susi i te carana. Kan yato ki solan-solan kuliah 
jio Makassar biasa rata-rata mangpelo’ na rata-rata teda na 
selesai”.  
Artinya: Berangkat dari pemikiran bahwa pendidikan masyarakat 
Bone-Bone tidak akan maju bila memiliki kebiasaan merokok, 
karena pada saat masih kuliah, rata-rata teman saya 
mengkonsumsi rokok dan juga rata-rata tidak dapat 
menyelesaikan kuliahnya (wawancara dengan Id, 10 Desember 
2015). 
 
        Dari hasil pengamatannya, Id berkesimpulan bahwa salah satu 
faktor penghambat yang membuat teman-temannya tidak mampu lagi 
menyelesaikan kuliahnya karena mereka merokok. Id berfikir bahwa 
salah satu cara untuk membuat kampungnya bisa maju adalah dengan 






        Srtategi merupakan keseluruhan pendekatan yang dilakukan 
dalam suatu kegiatan gagasan, perencanaan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Demi terwujudnya perubahan, Id menggunakan beberapa 
pendekatan seperti: 
a. Mencari Kelemahan Rokok 
1) Ekonomi 
        Setelah menjabat sebagai Kepala Dusun, Id yang kala itu 
juga menjual rokok mengamati kelemahan dari rokok itu 
sendiri. Selama empat tahun menjual rokok sambil melakukan 
pengamatan, Id telah menemukan dampak dari merokok 
dengan pemikiran bahwa untuk meningkatkan perekonomian, 
menjual rokok dikampungnya bukan membawa pada 
peningkatan ekonomi tetapi justru membawa kerugian bagi 
penjual rokok di kampungnya.  
       Alasannya bahwa masyarakat banyak yang berhutang 
rokok dan untuk membayarnya membutuhkan waktu berbulan-
bulan bahkan ada yang bertahun-tahun dengan alasan nanti 
setelah panen. Masyarakat yang lupa akan untangnya akan 
membawa kerugian bagi penjual rokok, dengan pengamatan 




        Lebih lanjut, ketika merenovasi rumah dia kembali 
melihat dampak dari rokok tersebut. Dia lebih banyak 
mengeluarkan biaya untuk rokok daripada biaya makanan dan 
kue  masyarakat yang bekerja.  
2) Pendidikan  
        Id sebagai seorang sarjana dan berilmu pengetahuan, sadar 
akan kepentingan pendidikan bagi masyarakat. Ia berfikir 
bahwa masyarakat tidak akan maju tanpa ilmu pengetahuan, 
karena dengan ilmu pengetahuanlah masyarakat bisa 
membangun desa. Id berharap bahwa dengan ilmu pengetahuan 
yang dimiliki, masyarakat  juga bisa mengambil peranan dalam 
lembaga pemerintahan yang nantinya bisa berbuat untuk 
kemajuan desanya.  
        Dari hasil pengamatan sewaktu kuliah, Id kemudian 
menyimpulkan bahwa kebiasaan merokok akan menghambat 
pendidikan masyarakat Bone-Bone. Masyarakat Bone-Bone 
dengan penghasilan dari bertani sulit untuk melanjutkan 
pendidikan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi apabila 
memiliki kebiasaan merokok karena lebih baik uang untuk 
mengkonsumsi rokok ditabung untuk keperluan pendidikan 





3) Kesehatan  
        Berawal dari Ha, seorang perempuan yang datang ke 
Malaysia dengan tujuan sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 
Ketika di Malaysia dia kemudian sakit dan dirawat di Rumah 
Sakit Malaysia. Dia dinyatakan sakit akibat merokok, Ha pada 
saat itu tidak setuju dengan pengakuan dokter yang 
menanganinya karena menurut Ha dia tidak pernah merokok. 
Setelah ditelusuri ternyata dia sakit akibat dari asap rokok 
karena dia tinggal dengan ayahnya yang merupakan seorang 
perokok. 
        Dari cerita Ha tersebut, Id kemudian berfikir bahwa rokok 
juga berbahaya bagi kesehatan masyarakat yang tidak merokok 
(perokok pasif). Id juga sering  melihat masyarakat yang sesak 
nafas terutama ketika sedang bekerja, Idpun menyimpulkan 
bahwa itu semua adalah pengaruh rokok. 
4) Agama  
        Dengan ilmu pengetahuan yang diperolehnya sejak masih 
kuliah, Id kemudian berpendapat bahwa merokok itu tidak baik 
dalam ajaran agama Islam. Dalam ajaran agama Islam 
menyatakan bahwa merokok itu adalah haram. Dengan 
masyarakat yang agamis, menjadi mudah untuk menjelaskan 




Lebih jauh Rahmat (2010) Menjelaskan dalil-dalil yang 
mengharamkan merokok. Rokok, sebagai sebuah barang yang 
ditemukan belakangan, bukan di zaman Rasulullah, sudah tentu 
para ulama berupaya berijtihad untuk menentukan hukum 
mengkonsumsi benda terebut. Namun, di masa lalu, ketika 
bahaya dalam kandungan rokok belum di teliti secara medis 
sedemikian rupa, muncul beberapa pendapat tentang hukum 
mengkonsumsi rokok, sesuai dengan batas pengetahuan 
masing-masing mengenai hakikat benda tersebut (Nyorong, 
2011: 38). 
        Beberapa kelemahan rokok tersebut menjadi senjata 
ampuh yang nantinya akan digunakan Id untuk melawan 
masyarakat yang tidak setuju dengan rencananaya untuk 
merubah perilaku merokok masyarakat Bone-Bone. 
b. Mencari Dukungan  
        Saat menjabat sebagai kepala dusun, Id mencoba untuk 
mencari dukungan dari pihak pemerintah. Dengan meminta 
dukungan dari kecamatan dan kabupaten namun tidak mendapat 
dukungan dari kedua pihak tersebut karena menurut mereka tidak 
masuk akal merubah perilaku merokok masyarakat yang sudah 
menjadi budaya masyarakat pada umumnya. Id tidak kecewa 
dengan hal tersebut karena menurutnya memang agak sulit untuk 
merubah perilaku merokok masyarakat. Namun demi kemajuan 
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kampungnya, Id tetap melanjutkan rencananya merubah perilaku 
merokok masyarakat Bone-Bone. 
        Pada tahun 2000, Id mulai mengumpulkan tokoh masyarakat 
yang pada saat itu hadir delapan orang yaitu alm. Ta, Fir, Ar, Am, 
Ma, Ca, dan Id. Dalam pertemuannya tersebut, Id dengan 
kepercayaan dirinya mengeluarkan gagasannya yang sudah lama Ia 
rencanakan utuk merubah perilaku merokok masyarakat Bone-
Bone. Niat Id untuk melaksanakan rencananya semakin kuat 
karena dalam pertemuan tersebut, semua tokoh masyarakat pada 
saat itu sangat setuju dengan rencana Id. 
c. Mengumumkan Gagasan  
a) Larangan Menjual Rokok  
        Seperti halnya dengan masyarakat pada umumnya, setiap 
memasuki bulan Ramadhan masyarakat Bone-Bone juga 
melaksanakan shalat tarwih setelah ceramah. Pada bulan 
ramadhan tahun 2000, seorang penceramah secara kebetulan 
menyingung rokok sebagai barang haram untuk di konsumsi, 
masyarakat pada saat itu heboh dengan ceramah ustadz 
tersebut.  
        Sehari setelah ceramah itu, tanpa menyia-nyiakan 
kesempatan, Id sebagai khatib mengumumkan gagasannya. 
Namun Ia tidak langsung melarang masyarakat merokok tetapi 
memulainya dengan melarang masyarakat untuk menjual 
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rokok. Asumsinya bahwa ketika tidak ada penjual rokok di 
kampungnya maka masyarakat yang ingin merokok akan 
kesulitan untuk memperoleh rokok karena jarak untuk 
memperoleh rokok lumayan jauh. Keesokan harinya Ia mulai 
mendengar penolakan dari masyarakat utamanya yang menjual 
rokok. Idris mendengar komentar negatif seperti, 
“…salah i ple tu susi tu sanga yara mi di pilei jadi kepala 
dusun dikua na peballoi ekonomi anna tadean ori to mata 
pencaharian”. 
Artinya: Keputusan bapak itu salah, anda di pilih sebagai 
kepala dusun dengan harapan memperbaiki ekonomi 
bukan justru menghilangkan mata pencaharian kami 
(wawancara dengan Id, 13 Desember 2015). 
       
        Id hanya diam saja dan menampung semua keluhan-
keluhan masyarakat.  kemudian, Id kembali mengumpulkan 
beberapa tokoh tadi dan membahas masalah keluhan 
masyarakat utamanya penjual rokok. Namnu keluhan yang 
didengarkan oleh mereka sama saja dengan keluhan yang 
didengarkan oleh Id. 
        Selang beberapa hari, berangkat dari pengalamannya 
selama empat tahun menjual rokok dan tidak membawa pada 
peningkatan ekonominya, menjadi senjata ampuh untuk 
melawan para penjual rokok. Id mulai menanggapi bahwa,  
“…selamana patang taun mang baluk pelo, nang te’da 
iya jo disanga kumua yanna si sangpulo bukkuna na 
indan na si sang taun iya na mane bajai na apamo iya 
keuntungan ladi ampa jio”. 
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Artinya: saya sudah empat tahun menjual rokok dan ada 
yang mememinjam rokok sebanyak 10 bungkus dan 
membayarnya setelah satu tahun untung saja kalau dia 
masih ingat, keuntungan apa yang bisa di peroleh (sambil 
geleng-geleng kepala) (Wawancara dengan  Id, 13 
Desember 2015). 
 
        Meskipun masih ada masyarakat yang menjual rokok 
namun menjualnya secara sembunyi-sembunyi. 
b) Larangan Merokok di Tempat Umum 
        Sebulan kemudian, Id mengambil langkah kedua dengan 
mengumumkan larangan merokok di tempat umum atau 
tempat-tempat keramaian seperti acara pesta. Id menganggap 
bila masyarakat merokok di tempat umum, dapat membahakan 
kesehatan orang lain yang tidak merokok (perokok pasif). 
        Pada saat itu masyarakat diperbolehkan merokok tetapi di 
rumahnya sendiri atau kebun, Id tidak mendengar komentar 
dari masyarakat pada tahap ini. 
c) Larangan Merokok di Rumah 
        Satu tahun kemudian, mengingat pengalaman Ha yang 
jatuh sakit akibat tinggal dengan seorang perokok. Dengan 
melihat perkembangan dari rencananya, Id kemudian 
mengambil langka ketiga dengan melarang masyarakat 
merokok dirumah dengan anggapan dapat membahayakan  
kesehatan dalam keluarga. Jadi masyarakat dilarang untuk 
merokok dirumah, boleh merokok tapi di kebun.  
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        Masyarakat mulai tidak setuju dengan kebijakan yang 
diambil oleh Id. Meskipun ada penolakan dari masyarakat 
bahwa untuk apa kita dilarang merokok padahal merokok itu 
sangat enak apalagi dengan suhu yang dingin dan juga rokok 
juga lebih mudah disuguhkan bagi tamu di rumah. Masyarakat 
semakin menunjukan penolakannya dengan menyatakan bahwa 
kenapa kita dilarang merokok padahal itu rumah kita sendiri. 
d) Larangan Mengkonsumsi Rokok 
        Id kemudian memikirkan strategi apa yang akan di 
lakukan selanjutnya, tanpa berfikir panjang Id kembali 
mengumumkan kepada masyarakat bahwa, 
 
 “…apake tapa ta soroimi uga tu mangpelo sanga anna 
den bang iya sessa-sessa kale na eda to apa napu ollong 
na aj sussa topa di ampa sanga aj bellang”.  
Artinya: Bagaimana kalau kita hilangkan saja merokok, 
untuk apa kita menyiksa diri untuk hal yang tidak 
menguntungkan kemudian untuk mendapatkannya juga 
sangat jauh (wawancara dengan Id, 13 Desember 2015 ). 
 
        Id kembali mendapat komentar dari masyarakat bahkan 
ada yang mengatakan bahwa, 
“…yara iya  sanga mangka mi bolana na di tadeanmo to 
mangpelo”.  
Artinya: Mentang-mentang rumahnya sudah selesai 
dibuat kemudian kita dilarang merokok (wawancara 
dengan Id, 13 Desember 2015). 
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         Jadi pada saat itu memang terjadi pertentangan antara 
kepala dusun dengan masyarakatnya namun hanya sebatas 
perbedaan pendapat saja tidak ada kontak fisik. 
d. Mengundurkan Diri 
        Pada tahun 2005, karena banyak masyarakat yang menolak 
gagasan Id, akhirnya Ia berencana untuk mengundurkan diri dari 
jabatannya sebagai kepala dusun dan menjelaskan kepada 
masyarakat bahwa untuk apa Ia menjabat sebagai kepala dusun 
kalau masyarakat tidak ingin patuh kepadanya  padahal yang Ia 
lakukan demi untuk kebaikan masyarakat. Hanya saja masyarakat 
belum menyadari tujuan dari rencana Id tersebut. 
       Nyatanya pengunduran diri Id merupakan strategi lain untuk 
melanjutkan perjuangannya merubah perilaku merokok masyarakat 
Bone-Bone. Id mengambil jalan demikian dengan tujuan ingin 
mengetahui sejauh mana masyarakat di kampungnya 
mempercayakan Ia sebagai kepala Dusun dan Ia berfikir bahwa 
mungkin dengan cara itu masyarakat kemudian akan berhenti 
berkomentar. 
        Setelah mengundurkan diri, Id tidak lagi ikut mengambil 
peran bila ada keramaian-keramaian atau rapat apapun di 
dusunnya. Bahkan dalam mesjidpun Ia mengambil saf di belakang 
padahal sebelumnya Ia selalu di depan dan sering jadi Imam di 
Masjid Nurul Huda Bone-Bone. 
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        Seminggu kemudian, sebagian masyarakat bersama tokoh 
masyarakat mendatangi rumahnya dan membujuknya untuk 
kembali menjabat sebagai Kepala Dusun dan melanjutkan 
rencananya bahkan beberapa tokoh masyarakat menemuinya ketika 
berada dikebun dan membujuknya untuk melanjutkan rencananya 
namun dalam hati Id juga mengatakan bahwa,  
“…na strategiku ra aku tu u oo “. (sambil tertawa dan 
penulispun ikut tertawa).  
Artinya: Itu hanyalah strategi saya (wawancara dengan Id, 13 
Desember 2015). 
 
        Setelah mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat, Id 
kembali sebagai kepada dusun dengan perjanjian bahwa 
masyarakat ingin melaksanakan perintahnya untuk berhenti 
merokok. 
e. Anak-Anak Sebagai Pengawas 
        Untuk mengetahui bahwa masyarakat sudah tidak merokok 
lagi dirumahnya, Id kemudian menggunakan anak-anak sebagai 
pengawas dirumah mereka masing-masing.  
        Setiap malam senin dan malam kamis anak-anak belajar 
mengaji di masjid. Pada saat bersamaan, anak-anak dibujuk untuk 
melaporkan bila melihat masyarakat merokok, tanpa memberi 
penekanan bahwa dia diharapkan mengawasi keluarganya dirumah 
terutama ayahnya. 
        Keesokan harinya, anak-anak tadi kemudian diminta untuk 
melaporkan masyarakat yang merokok tetapi tidak ada satupun 
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anak-anak yang memberikan informasi, hal itu kemudian membuat 
Id berinisiatif untuk memberikan imbalan kepada anak berupa uang 
apabila ada yang ingin memberikan informasi terkait dengan 
masyarakat yang masih merokok di rumhnya. 
“… jo mo untu jio ku mang pekkiri kumua ambai melo   
kapang ke tapa ku benni dau to pea doi ke denni to 
mangpau”.  
Artinya: Disitulah kemudian saya berfikir untuk memberikan 
imbalan berupa uang kepada anak-anak yang mau 
memberikan informasi tentang masyarakat yang masih 
merokok dirumahnya (Wawancara dengan Id, 11 Desember 
2015). 
 
        Setiadi dan Usman Kolip (2011: 161) mengemukakan bahwa 
agar pihak yang tersosialisasi mau bertindak sesuai dengan 
keinginan, maka sosilisasi dapat dilakukan berupa rangsangan, 
dengan memberikan imbalan bagi individu yang baik sehingga 
penghargaan ini dijadikan sebagai perangsang agar orang 
melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak yang memberikan 
penghargaan. 
 
        Seminggu kemudian anak-anak kembali diminta untuk 
melapor, berawal dari satu anak yang melapor dan diberi hadiah 
uang sebesar 10.000 rupiah akhirnya anaka-anak yang lain 
melaporkan semua masyarakat yang merokok dirumahnya. Id 
kemudia telah mengetahui masyarakat yang masih merokok namun 
Ia tidak memaksakan masyarakat tersebut,  dan tetap melakukan 
pendekatan secara perlahan. 
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        Lebih lanjut Martono (2011: 253) mengemukakan bahwa 
untuk melakukan perubahan sosial, agen perubahan dapat 
menggunakan strategi persuasif dengan cara membujuk masyarakat 
tersebut untuk melakukan perubahan. Strategi persuasif lebih tepat 
deterapkan apabila suatu masyarakat tidak menyadari akan 
kebutuhannya untuk berubah, atau mempunyai perhatian yang 
rendah terhadap perubahan. 
f. Menggunakan Ibu Rumah Tangga 
        Selain melakukan pendekatan kepada perokok, Id juga 
melakukan pendekatan kepada istri masyarakat  yang sulit untuk 
berhenti merokok. Alm. Sa misalnya yang pada saat itu berprofesi 
sebagai tukang kayu sangat anti terhadap rencana Id untuk 
merubah perilakunya bahkan dia mengatakan bahwa, 
“…selamana tukang kayu ciana soro mangpelo” kemudian 
Beliau menjawab “Ciapai mucia soro” kemudia alm. Sa 
menjawab, “ matumbana la soro na yapi na tibukka pikiranku 
ke mangpelona”. 
Artinya: Selama saya masih bekerja sebagai tukang kayu saya 
tidak akan berhenti merokok dan Id menjawab kenapa anda 
tidak mau berhenti lalu alm. Sa kembali menjawab: 
bagaimana mungkin saya berhenti merokok sedangkan 
pikiran saya baru terbuka apabila saya merokok (wawancara 
dengan Id, 14 Desember 2015). 
 
        Tanpa kehabisan ide, Id dengan melihat bahwa alm. Sa 
termasuk orang yang menurut kepada istrinya akhirnya Ia 




“…Yasaba ta issen te assele’ ta kumua na aja nyaman iya ke 
yato pe alli pelona papana di tabung di allian temai 
kaparalluanna to pea coba ke takuanni papana kua tabung 
bangmi tu pealli pelo oo”. 
Artinya: Karena anda tau penghasilan anda bahwa alangkah 
bagusnya bila uang untuk membeli rokok suami anda 
ditabung untuk keperluan anak-anak, coba beritahu kepada 
suami supaya uang rokok ditabung saja (wawancara dengan 
Id 14 Desember 2015 ). 
 
        Setelah melakukan pendekatan secara persuasif, akhirnya 
alm. Sa berhenti merokok dan pada saat itu masih bekerja sebagai 
tukang kayu meskipun awalnya Ia sangat tidak setuju dengan 
kebijakan larangan merokok tersebut. 
g. Memberi Sanksi Sosial 
        Meskipun awalnya masyarakat memberi saran untuk 
menggunakan sangsi berupa uang yang sekaligus sebagai 
pemasukan uang kas. Id menganggap bahwa sangsi berupa uang 
akan menimbulkan kesan pilih kasih karena masyarakat yang 
mempunyai uang lebih akan menggunakan uangnya sebagai 
sogokan untuk merokok. 
        Sangsi sosial akan lebih efektif menurut Id digunakan untuk 
membuat masyarakat jerah demi kebaikan mereka. Masyarakat 
yang merokok akan diberi sangsi dengan memintanya untuk 
mengumumkan kesalahannya di Masjid. Salah satu warga pernah 
mengelurkan air matanya setelah mengumumkan kesalahannya di 
mesjid dan hal itupun membuatnya jerah. 
lxxxiii 
 
        Dalam strategi perubahan sosial,  modivikasi individu 
berasumsi bahwa manusia bertindak atas dasar ganjaran dan 
hukuman. Strategi tersebut dilakukan dengan memberikan ganjaran 
yang telah ditentukan kepada individu yang tidak bersedia merubah 
perilakunya (Martono, 2011: 253). 
        Lebih lanjut, Setiadi dan Usman Kolip (2011: 161) 
menerangkan bahwa hukuman tidak hanya sekedar memberikan 
perlakuan ketidaknyamanan kepada pelanggar saja tetapi di sisi 
lain terdapat tujuan-tujuan tertentu seperti membuat pelanggar 
menjadi jera sehingga tidak mengulang lagi kesalahan yang telah 
dilakukannya, juga memberikan contoh kepada pihak lain yang 
belum pernah berbuat salah agar tahu bahwa akibat dari perbuatan 
itu adalah sanksi yang sedemikian beratnya.  
h. Sosialisasi 
        Menurut Zanden bahwa sosialisasi sebagai suatu proses 
interaksi sosial dengan mana orang memperoleh pengetahuan, 
sikap, nilai dan perilaku esensial untuk keikutsertaan (partisipasi) 
efektif dalam masyarakat (Damsar, 2011: 66). 
        Dalam merubah perilaku masyarakat, Id berinisiatif  
melakukan sosialisasi dengan menghadirkan Departement 
Kesehatan. Masyarakat diberikan pengetahuan tentang bahaya 
mengkonsumsi rokok yang nantinya menjadikan masyarakat sadar 
akan bahaya rokok. Departement Kesehatan kemudian memberikan 
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spanduk dengan gambar kondisi tubuh manusia yang mungkin 
akan terjadi apabila memiliki kebiasaan merokok dan stiker-stiker 
bertuliskan bebas asap rokok.  
        Di bawah ini adalah gambar stiker yang di pasang di rumah 
masyarakat Desa Bone-Bone oleh Departement Kesehatan saat 
melakukan sosialisasi bahaya merokok sebagai berikut: 
 
Gambar 5. 1: foto stiker di pintu rumah salah satu warga Desa  
          Bone-Bone, 15 Januari 2016. 
 
Gambar 5. 2: foto stiker berada di dinding luar rumah salah satu  





Gambar 5. 3: foto siker berada di dinding dalam rumah Kepala     
          Desa Bone-Bone, 14 Januari 2016. 
        Media massa merupakan agen sosialisasi yang semakin 
menguat perannya. Media massa , baik media cetak, seperti surat 
kabar dan majalah maupun media elektronik sepertii radio , televisi 
dan internet, semakin memegang peranan penting dalam 
memengaruhi cara pandang, pikir, tindak, dan sikap seseorang 
(Damsar, 2011: 76). 
        Lembaga pendidikan adalah lembaga yang diciptakan oleh 
pemerintah untuk mendidik anak-anak sebagai langkah untuk 
mempersiapkan potensi anak dalam rangka membangun negara. 
Dalam melaksanakan pembangunan diperlukan banyak keahlian 
tertentu yang hanya akan didapat diperoleh melalui lembaga 
pendidikan. Melalui lembaga pendidikan anak diasah kecerdasn 
dan keahliannya (Setiadi dan Usman Kolip, 2011: 178). Id yang 
pada saat itu juga sebagai ketua komite memberikan arahan kepada 
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pelajar di Sekolah Dasar Negeri 19 Bone-Bone mengenai dampak 
mengkonsumsi rokok yang akan membentuk pribadi anak-anak 
untuk tidak mencoba untuk mengkonsumsi rokok. 
        Selain daripada itu, setiap hari Jum’at, masyarakat selalu 
diingatkan tentang bahaya rokok dalam khotbah Jumat. Id dan 
tokoh masyarakat lainnya berpegang pada ayat yang artinya 
“janganlah engkau membuang dirimu ke lembah kebinasaan”. 
Masyarakat Bone-Bone yang agamis akan mudah diberikan 
pengarahan dalam hal keagamaan. 
i. Membuat Kesepakatan 
        Dengan usaha yang dan kerja keras yang dilakukan oleh 
pemimpin atau agen perubahan, masyarakat pada akhirnya 
menyadari bahwa merokok merupakan perilaku yang dapat 
membawa kerugian bagi diri sendiri maupun orang lain.  
j. Membuat Aturan (Perdes Larangan Merokok) 
        Setelah melihat perkembangan dari masyarakat, dan untuk 
mempertahankan perilaku anti rokok masyarakat. Larangan 
merokok pun kemudian dimasukan ke dalam peraturan Desa.  
Sehubungan dengan dimasukkannya larangan merokok kedalam 






C. Perilaku Merokok  Masyarakat Bone-Bone Setelah Adanya 
Kebijakan Larangan Merokok 
        Sejak adanya peraturan larangan merokok pada tahun 2007, seluruh 
masyarakat Bone-Bone telah berhenti merokok dengan berbagai alasan baik 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun agama. Perilaku masyarakat Desa 
Bone-Bone untuk berhenti merokok merupakan kesadaran masyarakat 
meskipun pada awalnya masyarakat merasa terpaksa meninggalkan 
kebiasaan merokok. Namun dengan pengetahuan yang telah didapatkannya, 
masyarakat pun sadar akan dampak negatif dari mengkonsumsi rokok. Di 
bawah ini adalah foto beberapa pemuda yang sedang istrahat setelah 
membuat pondasi di salah satu rumah warga Desa Bone-Bone. Pemilik 
rumah menyuguhkan beberapa botol air mineral dan kue, tidak ada terlihat 
suguhan rokok, ke empat pemuda pun tidak terlihat sedang mengkonsumsi 
rokok. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Desa Bone-Bone telah jauh 
dari perilaku merokok. 
 
 Gambar 5. 4: foto beberapa pemuda yang tidak mengkonsumsi rokok  
           (Desa Bone-Bone, 30 Desember 2015). 
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        Pada tahun 2008, Bone-Bone kemudian mengalami perubahan 
menjadi Desa yang terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Bungin-bungin, 
Dusun Pendokesan dan Dusun Buntu Billa. Perubahan yang terjadi di 
Bone-Bone merupakan hasil dari perilaku masyarakat Bone-Bone sebagai 
masyarakat anti rokok.  
        Desa Bone-Bone telah banyak mengalami perubahan sejak adanya 
aturan larangan merokok dan merupakan desa bebas asap rokok. 
Masyarakat dengan perilaku anti rokok membuat pemerintah dan 
masyarakat penasaran untuk melihat kondisi Desa Bone-Bone. Dengan 
banyaknya perhatian dari berbagai kalangan masyarakat termasuk warga 
asing yang masuk ke Desa Bone-Bone, membawa perhatian pemerintah 
untuk membangun Dusun Bone-Bone dengan melakukan pemekaran 
menjadi desa dan memperbaiki jalanan untuk masuk ke Desa Bone-Bone.   
        Meskipun masih ada jalanan yang rusak, namun perubahan yang 
terjadi di Desa Bone-Bone membuat masyarakat merasa bersyukur karena 
telah mengalami banyak perubahan seperti pada bidang: 
1. Pendidikan  
        Anak-anak Sekolah Dasar Negeri No 19 Bone-Bone Telah 
mampu bersaing dalam perlombaan antar Sekolah  maupun 
antar Kecamatan. 
“…simacca-macca tomi kayya temai pea to soro’na to 
tau mang pelo inde, si makundu-kundu bang dikka ia to 
pea inde mangka”. 
Artinya: Anak-anak sekarang menjadi lebih pintar setelah 
masyarakat Bone-Bone berhenti merokok dibandingkan 
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dulu dimana anak-anak sering mendapat nilai dibawah 
rata-rata (wawancara dengan Aw, 8 Januari 2016).  
  
        Kini masyarakat Desa Bone-Bone cukup mampu 
menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi, bahkan banyak 
masyarakat yang menyekolahkan anaknya di Jakarta.  
“…Di kulle onami toda ia mangpassikkolah edamo den 
masessa gaja sanga matumbai ia na ya memang ia jio doi 
ladi allian pelo ke di benni passikkola na pira memang 
ia”.  
Artinya: Saya sudah tidak merasa kesusahan untuk 
menyekolahkan anak sekarang karena uang untuk 
membeli rokok di sisihkan untuk biaya sekolah anak  
(wawancara dengan An, 8 Januari 2016). 
       
        Pemilik rumah dimana tempat penulis menginap sendiri 
memiliki tiga anak yang menempuh pendidikan di Jakarta 
tepatnya di LIPIA. Dengan masyarakat yang agamis membuat 
masyarakat Desa Bone-Bone menyekolahkan anaknya pada 
sekolah keagamaan atau sejenisnya setelah lulus dari Sekolah 
Dasar. Hal ini membuat Desa Bone-Bone sepi dari pemuda dan 
pemudi, kini hanya ada anak-anak dengan umur belasan tahun 
yang banyak terlihat setelah pulang dari sekolah.  
        Ketika memasuki waktu libur, Desa Bone-Bone kembali 
diramaikan dengan pulangnya masyarakat bone-bone yang 
mengejar pendidikan pada tingkat SMA dan sederajat maupun 






        Dengan meninggalkan kebiasaan merokok, masyarakat 
bone-bone lebih mampu untuk membiayai kebutuhan sehari-
harinya.  
“…masagena mo ia di allian bale langa ia jio alli pelo na 
masuli  iaa na alli bale sola tahu olo to di allianmo tahu 
men edamo ke lana allian onapa pelo”.  
Artinya: Setelah suami berhenti merokok, kebutuhan 
rumah tangga cukup untuk membeli ikan atau tahu karena 
biaya untuk membeli rokok lebih banyak daripada 
membeli ikan, jadi kalau suami tidak merokok, sebagian 
uangnya bisa dipakai untuk membeli ikan atau  
tahu (wawancara dengan Ia, 9 Januari 2016). 
“…Kurang-kurang ia to biaya terutama ke manggaraga 
bolai to tau sanga aj buda ia pelo ladi alli ke la 
manggaraga bola”. 
Artinya: Biaya untuk membuat rumah lebih minim karena 
biaya untuk membeli rokok ketika membuat rumah sangat 




        Manfaat yang dirasakan masyarakat banyak berpengaruh 
pada kesehatan. Dengan masuknya Departemen Kesehatan 
membuat masyarakat paham akan bahaya rokok bagi 
lingkungan keluarga. 
“…Edamo na marambu to pea ke eda den mang pelo, 
malapu-lapu to piki ia male mang baraba” (wawancara 
dengan An, 8 Januari 2016). Artinya: Anak sudah tidak 
terkena asap rokok, fisik lebih kuat untuk berkebun. 
 
“…edamo na sumarro bang to pea kua bu pelo angami, 
eda tomo aku ku mosek-mosek bang”.  
Artinya: Anak tidak mengeluh lagi dengan bau rokok dari 
mulut kemudian, batuk-batuk mulai reda (wawancara 




        Ar adalah seorang laki-laki yang juga merupakan mantan 
mahasiswa di Makassar, ketika itu penulis secara kebetulan 
berpapasan dengannya kemudian dia bercerita tentang manfaat 
yang di rasakan pamannya setelah berhenti merokok.  
       Ia kemudian mengemukakan bahwa semenjak pamannya 
berhenti merokok, dia melihat perubahan pada pamannya yaitu 
pamannya yang dulunya kurus sekarang sudah menjadi gemuk. 
4. Agama 
        Masyarakat yang mengecam pendidikan di pesantren dan 
sejenisnya, ketika pulang ke kampungnya di Desa Bone-Bone, 
mereka kemudian mengaplikasikan pengetahuan yang 
dimilikinya kepada masyarakat utamanya pada anak-anak 
dengan mengadakan perlombaan keagamaan seperti mengaji 
dan ceramah. Setiap anak yang mendapatkan juara, diberikan 
hadiah seperti buku dan lain sebagainya.  
        Dengan demikian, anak-anak lebih termotivasi untuk 
belajar keagamaan selain daripada itu, masyarakat 
mendapatkan pengetahuan tentang agama. Kini Desa Bone-
Bone merupakan salah satu desa yang di kenal sebagai Desa 









        Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat kemudian di tarik 
kesimpulan bahwa melakukan suatu perubahan perilaku orang banyak 
bukanlah hal yang mudah, berbagai tantangan  harus di lalui. Dengan 
usaha dan kerja keras, tentunya dengan kesabaran akan membawa 
perubahan yang baik dalam kehidupan.  
        Dalam mewujudkan perubahan sosial yang progress dalam kehidupan 
masyarakat, pemimpin menggunakan beberapa strategi sebagai berikut: 





Kelemahan tersebut dijadikan senjata ampuh untuk melawan 
masyarakat yang melakukan penolakan terhadap gagasan yang 
telah direncanakan oleh pemimpi atau agent of change. 
2. Mencari Dukungan 
Pemimpin kemudian mencari dukungan dengan mengumpulkan para 





3. Mengumumkan Gagasan 
Setelah mendapat dukungan dari tokoh masyarakat, barulah pemimpin 
mengumumkan gagasannya di depan masyarakat. 
a. Larangan Menjual Rokok 
b. Larangan Mengkonsumsi Rokok di Tempat Umum 
c. Larangan Merokok di Dalam Rumah 
d. Larangan Mengkonsumsi Rokok 
4. Melakukan Sosialisasi  
a. Pemimpin dalam hal ini kemudian melakukan sosialisasi dengan 
menghadirkan Department Kesehatan. 
b. Melakukan ceramah tentang larangan merokok dalam agama. 
c. Mengunjungi rumah masyarakat perokok 
d. Melakukan sosialisasi ke sekolah tentang dampak negatif 
mengkonsusmsi rokok. 
5. Membuat Kesepakatan Dengan Masyarakat 
Masyarakat yang semakin sadar akan dampak negatif dari rokok 
kemudian bersepakat untuk meninggalkan kebiasaan merokok. 
6. Membuat Peraturan ( Perdes Larangan Merokok ) 
Untuk mempertahankan perilaku masyarakat yang anti rokok dan demi 
kesehatan masyarakat, larangan merokok kemudian dimasukkan ke 






         Dengan melihat hasil dari penelitian ini, untuk itu dapat disarankan 
sebagai berikut bahwa: 
1. Terjadinya perubahan sosial yang progress, dibutuhkan seorang 
pemimpin atau agen of change yang dengan kepemimpinannya dapat 
membuat masyarakat bergerak merubah perilaku kearah yang lebih 
baik. 
2. Untuk masyarakat yang terlanjur mengkonsumsi rokok agar sadar akan 
bahaya mengkonsumsi rokok utamanya bagi kesehatan terhadap diri 
sendiri maupun orang lain. 
3. Pihak pemerintah diharapkan memberi banyak pengetahuan kepada 































Lampiran 1: Nama-Nama Informan 



















Kepala Desa Bone-Bone 
 




































Pesuru Di SD Bone-Bone 
 


































Lampiran 2: Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
A. Mantan Perokok 
1. Apakah anda pernah merokok? 
2. Mengapa anda merokok? 
3. Apakah ada yang mengajak anda merokok? 
4. Siapa saja yang mengajak anda? 
5. Bagaimana cara mereka mengajak anda? 
6. Kapan dan dimana sajakah anda merokok? 
7. Bagaimana cara anda untuk memperoleh rokok? 
8. Apakah anda sudah berhenti merokok? Jika ya, sejak kapan anda mulai 
berhenti merokok? 
9. Mengapa anda berhenti merokok? 
10. Apakah ada yang mengajak anda untuk berhenti merokok? Jika ya, 
siapa yang mengajak anda? 
11. Bagaimana cara mereka membujuk anda? 
12. Seberapa sering mereka membujuk anda? 
13. Apakah anda merasa sulit untuk berhenti merokok? Jika ya, mengapa? 
14. Kesulitan seperti apa yang anda rasakan? 
15. Bagaimana cara anda untuk menghadapi kesulitan tersebut? 
16. Apakah ada yang mendukung anda untuk berhenti merokok? 
17. Dari pihak mana sajakah yang memdukung anda? 
18. Dukungan seperti apa yang mereka berikan? 
19. Apakah ada perbedaan yang anda rasakan sebelum dan setelah berhenti 
merokok? Jika ya, perubahan seperti apa yang anda rasakan? 






B. Tokoh Masyarakat 
1. Apakah anda pernah merokok? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai orang yang suka merokok? 
3. Apakah anda melarang masyarakat Bone-bone untuk merokok? 
4. Mengapa anda melarang mereka untuk merokok? 
5. Dari mana anda memulainya? 
6. Bagaimana cara anda untuk melaran mereka merokok? 
7. Seberapa sering anda mengajak mereka? 
8. Apakah anda mendapat dukungan dari pihak lain? 
9. Dukungan seperti apa yang mereka berikan? 
10. Bagaimana respon masyarakat ketika anda melarang mereka merokok? 
11. Apakah anda mendapat kesulitan untuk menjalankan rencana anda? 
12. Kesulitan seperti apa yang anda rasakan? 
13. Penolakan seperti apa yang masyarakat lakukan? 
14. Bagaimana anda menyikapi masyarakat yang menolak rencana anda? 
15. Apakah anda memberikan sanksi kepada mereka yang merokok? Jika 
ya, sanksi seperti apa yang anda berikan? 
16. Bagaimana respon mereka terhadap sanksi yang anda berikan? 
17. Berapa lama waktu yang anda gunakan untuk membuat masyarakat 
Bone-bone berhenti merokok? 



















Gambar 2: Kantor Desa Bone-Bone 
 
Gambar 3: Poskesdes Desa Bone-Bone 
 


















Gambar 7: Foto Kepala Desa Bone-Bone dengan peneliti. 
 




Gambar 8: Poto baliho pintu masuk Desa Bone-Bone. 
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